KORELASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANGTUA-ANAK DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DI SMA NEGERI 1 NGEMPLAK by Meilianingrum, Meilianingrum
 KORELASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA - ANAK 
DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 






KORELASI KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA - ANAK 
DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 


















“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, kita baru yakin kalau 
kita telah berhasil melakukannya dengan baik.” 
 
- Evelyn Underhill 
 
“Good communication comes from people to people, but great communication 
comes from people to Allah.” 
Reza M. Syarief 
 
“Kejeniusan itu adalah satu persen inspirasi dan sembilan puluh sembilan persen 
perjuangan.” 
 Thomas alva Edison. 
 
“Hidup adalah PERJUANGAN, Sabar, usaha, doa dan ridho orang tua, merupakan 
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Penelitian ini beranjak dari terdapatnya fenomena perilaku remaja yang 
menunjukkan kurangnya motivasi berprestasi siswa yang diasumsikan menjadi 
faktor rendahnya prestasi yang di raih siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua dengan anak 
terhadap motivasi berprestasi siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian 
ini yaitu siswa di Sekolah Menengah Atas  sebanyak 156 orang yang diambil 
sebagai sampel dari 111 siswa laki-laki dan 143 siswa perempuan. Alat ukur yang 
digunakan berupa dua skala yaitu skala motivasi berprestasi siswa dan  skala 
komunikasi interpersonal orang tua-anak. Kedua alat ukur tersebut sudah diuji 
validitasnya dengan menggunakan penilaian ahli (ekspert judgement) dan uji 
reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach yang dilakukan melalui 
komputer dengan program SPSS ver. 16, diperoleh nilai 0, 858 pada skala 
komunikasi interpersonal orang tua-anak yang berarti alat ukur ini baik, dan 0, 
873 pada skala motivasi berprestasi yang berarti alat ukur ini baik. Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik analisis korelasional  Product Moment  dari  
Pearson. 
Hasil ini  menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara komunikasi interpersonal orang tua-anak terhadap motivasi berprestasi 
siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,536 dengan taraf signifikansi 0,000. 
Implikasi dari penelitian ini adalah guru BK mampu memberikan layanan 
bimbingan pribadi sosial, dan juga bimbingan belajar. Layanan diberikan oleh 
guru BK disarankan memperhatikan indikator ciri-ciri dan faktor penyebab pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang 
dalam pendidikan. Pendidikan menurut T. Sulistyono merupakan usaha sadar 
pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran 
tertentu (Dwi Siswoyo, dkk 2007: 1). Seperti yang dikatakan oleh Driyarkara 
karena pendidikan merupakan usaha memanusiakan manusia muda yang belum 
sempurna (Dwi Siswoyo, dkk 2007: 24). Pendidikan Nasional Indonesia 
merupakan suatu pendidikan yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003), sebab menjadi 
bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara 
di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau tidaknya suatu 
negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan.  
Pendidikan merupakan salah satu pilar dalam mencapai suatu kemajuan. 
Namun kondisi pendidikan tidak luput dari berbagai masalah pendidikan. Masalah 
tersebut antara lain masih terlihat dari banyaknya siswa SMA yang tidak lulus 
UAN pada tahun 2013 dan menurunnya nilai rata-rata kelulusan di tahun 2013. 
Sebanyak 18 siswa SMA/MA  dan sebanyak 74 siswa SMK yang dinyatakan tidak 
lulus dari Daerah Istimewa Yogyakarta dinyatakan tidak lulus Ujian Nasional 
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2013 menurut data dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY, Kamis 
(23/5). Lebih baik dari kelulusan  tahun 2012 jumlah siswa SMA/MA yang 
dinyatakan tidak lulus mencapai 134 siswa sedang pada tahun lalu siswa SMK 
yang dinyatakan tidak lulus tercatat sebanyak 32 siswa. Meskipun jumlah siswa 
yang tidak lulus menurun bila dibanding tahun lalu, namun rata-rata nilai 
kelulusan di tingkat SMA menurun yaitu dari 7,44 menjadi 7,32. (Gisang, 2013) 
hal ini menunjukkan penurunan prestasi siswa dari tahun lalu. 
Masalah khusus pendidikan yang sering kali dijumpai di berbagai lembaga 
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya prestasi siswa. Hal tersebut menjadi 
momok dalam dunia pendidikan. Rendahnya prestasi siswa disebabkan karena 
berbagai hal yang salah satunya kurangnya motivasi berprestasi siswa. Siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi akan berhasil memperoleh prestasi akademik cukup 
tinggi. Siswa yang motivasi berprestasinya rendah sebaliknya, akan memperoleh 
prestasi akademik yang rendah. 
Motivasi berprestasi sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Terlebih 
lagi motivasi penting bagi kehidupan remaja. Motivasi diperlukan untuk 
mendorong diri seseorang dalam mencapai sebuah prestasi. Prestasi merupakan 
hal yang penting pada masa remaja (SMA) karena remaja (SMA) mulai 
menyadari bahwa pada saat inilah mereka dituntut untuk menghadapi kehidupan 
yang sebenarnya. Mereka mulai melihat kesuksesan atau kegagalan masa kini 
untuk meramalkan keberhasilan mereka di kehidupan dewasa nanti (Santrock, 
2003: 373). Terlebih lagi usia remaja merupakan usia perkembangan, di mana 
pada usia ini remaja mengalami banyak perubahan (Santrock, 2003: 31), motivasi 
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sangat diperlukan pada diri remaja agar remaja lebih mudah dalam menjalani 
masa perkembangan pribadinya. Dengan motivasi berprestasi siswa merasa 
dirinya bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya akan berusaha 
menyelesaikannya sampai berhasil, individu lebih mempertimbangkan sesuatu 
sebelum mengerjakannya, mempertimbangkan dengan matang, individu lebih 
kreatif serta inovatif dan berkeinginan menjadi yang terbaik.  
Semua anak dilahirkan mempunyai motivasi. Secara alamiah anak-anak 
merupakan penjelajah yang serba ingin tahu, terlebih lagi sudah menginjak 
remaja. Pertumbuhan motivasi berprestasi dalam diri siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Konsep diri siswa yang belum baik, tidak terdapatnya pengakuan 
prestasi dari orang lain, lingkungan yang kurang mendukung, bahkan keluarga 
juga dapat mempengaruhi motivasi berprestasi anak. Keluarga khususnya 
orangtua merupakan orang terdekat dengan anak. Seringkali muncul 
permasalahan antara orangtua dengan anak. Masalah tersebut sering kali terjadi 
dan dapat disebabkan salah satunya akibat kesalahan berkomunikasi. Perbedaan 
umur yang cukup besar berarti pula perbedaan masa diantara keduanya, perbedaan 
masa akan memberikan pengalaman yang berbeda pada pandangan dan sikap 
orangtua dalam berkomunikasi, sehingga tidak muncul kesepemahaman antara 
orangtua dengan anak. Bentuk komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi 
orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi informasi 
dan perasaan antara individu dengan individu atau individu dengan kelompok 
kecil disebut dengan komunikasi interpersonal (Suranto, 2011:4). 
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Komunikasi interpersonal dalam keluarga merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi keharmonisan keluarga, karena dengan komunikasi seseorang 
dapat mengemukakan isi hati, pendapat, maupun gagasannya. Melalui 
komunikasi, secara tidak langsung orang tua memberikan support dan 
bimbingannya kepada remaja, sehingga timbulnya motivasi dalam diri anak. 
Namun  komunikasi interpersonal belum dilaksanakan dengan baik oleh orangtua 
dengan anak khususnya remaja. Masih terdapat permasalahan komunikasi antara 
orangtua dengan remaja yang terjadi. Akibat permasalahan komunikasi 
interpersonal, akan diprediksikan muncul permasalahan-permasalahan pada diri 
remaja, antara lain hilangnya kepercayaan sehingga menghambat hubungan 
interpersonal yang akrab, selain itu menimbulkan sikap defensif. Orang yang 
defensif akan lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya 
dalam situasi komunikasi, ketimbang memahami perasaan orang lain. (Jalaludin 
Rahmat, 2005: 113).  
Permasalahan-permasalahan remaja dijumpai oleh peneliti pada siswa di 
SMA N 1 Ngemplak. Masih banyak siswa siswi yang belum menyadari 
pentingnya motivasi berprestasi, khususnya dibidang akademik. Fenomena 
kurangnya motivasi berprestasi terlihat saat pembimbing memberikan bimbingan 
dan konseling bagi siswa. Siswa diberikan layanan untuk memotivasi mereka 
namun penerapan layanan tidak melekat lama pada diri siswa. Menurut penuturan 
dari guru bimbingan dan konseling, siswa memang sangat membutuhkan layanan 
motivasi karena gampangnya motivasi mereka menurun. Kurangnya motivasi juga 
diperkuat berdasarkan need assessment melalui media lacak masalah yang 
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diberikan kepada siswa, hasil menunjukkan kurangnya motivasi pada siswa. 
Fenomena ini diperkuat dengan beberapa butir menunjukkan presentase item yang 
tinggi, presentase siswa yang sering merasa malas sebesar 61%, masalah sosial, 
siswa kurang percaya diri sebesar 39%. Dalam beberapa permasalahan butir-butir 
yang memiliki presentase besar yakni siswa tidak bisa mengatur waktu belajar 
dengan presentase sebesar 52%, siswa cepat mengantuk kalau belajar sebesar 
47%, siswa belajar tidak teratur sebesar 46%, siswa belajar saat sedang mood 
sebesar 29%, siswa merasa banyak godaan belajar sebesar 43%, siswa kurang bisa 
fokus dalam belajar sebesar 52%, siswa yang sering menunda-nunda pekerjaan 
sebesar 39%, siswa orang yang takut gagal sebesar 29%, dan siswa merasa malas 
belajar sebesar 44%. Beberapa butir tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 
kurangnya motivasi berprestasi siswa.  
Masih rendahnya nilai prestasi akademik siswa juga dirasakan oleh guru 
mata pelajaran. Berdasarkan penuturan salah satu pengampu mata pelajaran di 
sekolah terlihat 102 siswa harus mengikuti remedial dikarenakan nilainya kurang 
memenuhi kriteria kelulusan minimal. Padahal salah satu keberhasilan siswa 
dalam pendidikan ditunjukkan dengan prestasi akademiknya. Dilihat dari 
kenyataan tuntutan prestasi akademik pada siswa semakin tinggi namun daya 
belajarnya biasa-biasa saja. Hal inilah yang menyebabkan tingkat keberhasilan 
siswa dalam prestasi akademik kurang sebagaimana diharapkan oleh sekolah, 
orangtua dan siswa itu sendiri. 
Selain itu dijumpai permasalahan kurangnya motivasi berprestasi siswa 
yang terlihat pada dua siswa. Dijumpai siswa yang membolos sama sekali tidak 
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mau untuk berangkat sekolah dan terdapat siswa yang hanya bertahan beberapa 
minggu di sekolah sehingga tertinggal banyak mata pelajaran. Setelah ditelusuri 
dengan melakukan home visit pada tanggal 21 Agustus 2013 dan wawancara 
terhadap orang tua dan sang anak, hal tersebut terjadi karena kurangnya titik temu 
antara kemauan anak dengan orangtuanya. Intensitas komunikasi anak dengan 
orangtua yang kurang karena anak tidak selalu atau setiap saat berbicara dengan 
orang tua secara mendalam tidak berlangsung secara dialogis, bahkan hanya 
sambil berlalu, serta belum adanya kesepemahaman antara anak dan orangtua 
karena masing-masing menginginkan hal yang berbeda, sehingga komunikasi 
tidak menghasilkan hasil yang maksimal. 
Berdasarkan wawancara terhadap empat siswa kelas XI yang dilaksanakan 
di sekolah pada tanggal 22 Agustus 2013, yakni terdapat siswa yang mengambil 
jurusan tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya. Siswa terpaksa komunikasi 
hanya berjalan searah sehingga, karena tuntutan orangtua, siswa harus selalu 
patuh, taat, dan menjalankan setiap kemauan orangtua untuk masuk di jurusan 
tersebut, sehingga siswa terlihat kurang termotivasi dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran serta nilai prestasinya tidak maksimal. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan pendapat Junaidi (2013) yang mengemukakan pentingnya komunikasi 
interpersonal adalah karena prosesnya yang memungkinkan untuk berdialogis. 
Karena komunikasi dilakukan antara komunikator dengan komunikan ada timbal 
balik/ interaksi dari kedua arah.  
Dari apa yang telah di jelaskan di atas, nampaknya ada kesenjangan antara 
harapan peserta didik terhadap kenyataan yang terjadi. Hubungan orangtua 
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dengan anak menjadi pengaruh rendahnya motivasi berprestasi siswa di sekolah. 
Seperti yang dikemukakan McClelland (Lili Garliah dan Fatma Kartika Sary 
Nasution, 2005) yang menyatakan bahwa bagaimana orangtua mengasuh anak 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi anak. Rendahnya prestasi 
siswa salah satunya diduga karena pegaruh pembiasaan orangtua yakni 
komunikasi interpersonal yang terjadi antara orangtua terhadap anak tidak 
berjalan dengan baik, sebab disebutkan dalam sebuah kajian di mana kombinasi 
pola asuh orangtua  (yang menuntut dan yang peka) serta keterlibatannya 
memiliki kaitan erat dengan unjuk prestasi remaja hal ini dikemukakan oleh 
Paulson (Santrock, 2003: 474), selain itu seorang sosiolog pendidikan William J. 
Goode (Yustiana Wiwiek, 2002) juga mengemukakan bahwa keberhasilan atau 
prestasi yang dicapai siswa memperlihatkan keberhasilan orangtua yang 
ditunjukkan dalam bentuk peranannya dalam memberikan perhatian dalam belajar 
anak di sekolah dan menekankan arti pentingnya prestasi. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan tersebut juga 
pernah dilakukan oleh Hodijah (2008) dengan judul hubungan antara intensitas 
komunikasi orangtua dan anak dengan motivasi belajar anak. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan metode angket 
yaitu skala intensitas komunikasi dan skala motivasi belajar dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi. Penelitian memiliki hasil bahwa terdapat korelasi positif 
yang signifikan yang menyatakan bahwa ada hubungan antara intensitas 
komunikasi orangtua dan anak dengan motivasi belajar anak. Selain itu, penelitian 
yang relevan juga dilakukan oleh Okto Jaya Abriyoso, Kismiyati El Karimah dan 
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Pramono Benyamin (2012) dengan judul Hubungan Efektivitas Komunikasi 
Antarpribadi dalam Keluarga dengan Motivasi Belajar Anak di Sekolah. Metode 
penelitian korelasi dengan menggunakan teknik pengambilan data angket 
wawancara dan studi pustaska. Penelitian ini memiliki hasil bahwa terdapat 
hubungan antara komunikasi antarpribadi dalam keluarga dengan motivasi belajar 
anak di sekolah.  
 Berdasarkan keterangan di atas peneliti ingin meneliti mengenai 
hubungan komunikasi orangtua-anak dengan motivasi berprestasi siswa di SMAN 
1 Ngemplak. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan kedepannya dapat 
memberikan sumbangan untuk mengetahui seberapa jauh perhatian orangtua 
dalam mempegaruhi motivasi berprestasi siswa, sehingga harapannya konselor di 
sekolah dapat memberikan bantuan pada siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
porsinya serta memberikan layanan konseling dengan tepat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Nilai prestasi akademik siswa rendah terlihat 102 siswa mengikuti 
remedial karena nilai siswa berada di bawah kriteria kelulusan minimal.  
2. Motivasi berprestasi siswa kurang terlihat pada sebesar 44% dari 128 
siswa malas belajar, sebesar 39 % dari 128 siswa kurang memiliki rasa 
percaya diri dan motivasi yang mudah luntur, sebesar 52% dari 128 siswa 
tidak bisa fokus dalam belajar, sebesar 52% siswa tidak bisa mengatur 
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waktu, sebesar 46% siswa tidak belajar secara teratur serta sebesar 47% 
siswa mengantuk kalau belajar. 
3. Terdapat empat siswa kurang mempunyai motivasi dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, serta nilai prestasinya tidak maksimal akibat 
komunikasi searah sehingga siswa mendapat pemaksaan dari orangtua 
dalam pemilihan jurusan dan sekolah. 
4. Terdapat dua siswa kurang termotivasi sehingga membolos sekolah karena 
belum terdapat kesepemahaman antara komunikasi orang tua dengan anak 
tentang kemauannya. 
5. Belum adanya penelitian tentang keterkaitan komunikasi interpersonal 
orang tua-anak dengan motivasi berprestasi di SMAN 1 Ngemplak. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 
peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu komunikasi 
antara orangtua- anak dapat memicu motivasi berprestasi siswa di SMA N 1 
Ngemplak. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Dari batasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah terdapat korelasi antara komunikasi orangtua-anak dengan motivasi 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan diadakannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal orangtua-anak 
dengan motivasi berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah atau ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling dan dapat 
menjadi acuan pagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi 
interpersonal dan motivasi berprestasi. 
b. Secara Praktis 
1). Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk data 
menjaga hubungan interpersonalnya terhadap orang tua dengan baik dan 
menjadikan sebagai acuan motivasi berprestasi dalam mencapai apa yang 
diharapkan dan dicita-citakan 
2). Bagi Orangtua 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 





3). Bagi Guru 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai referensi dan wacana 
bagi guru agar dapat lebih mengembangkan lembaga pendidikan yang 








A. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Motivasi berawal dari kata “motif” yang diartikan sebagai upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Istilah motivasi 
(motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang berarti 
menggerakkan (to move). Sedangkan Achievement atau prestasi diartikan 
sebagai penyelesaian suatu tugas, pekerjaan atau tanggung jawab hingga 
tuntas, serta keberhasilan meraih sebuah tujuan (Arthur &Emily S, 
2010:611).  
Menurut Gunarsa (Desiani Maentiningsih, 2008) motivasi 
berprestasi adalah sesuatu yang ada dan menjadi ciri dari kepribadian 
seseorang dan dibawa dari lahir yang kemudian ditumbuhkan dan 
dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungan. Santrock (2001) juga 
menyebutkan bahwa motivasi berprestasi adalah keinginan atau dorongan 
seorang individu untuk mengerjakan sesuatu dengan hasil baik.  
Nana Syaodih (2003:70) mengemukakan motivasi berprestasi  
(need of achievement) yaitu motif untuk berkompetensi baik dengan 
dirinya atau berkopetensi dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang 
tertinggi. Sama halnya yang dikemukakan oleh Weinner (Kurniawan, 
2002) yang mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai kecenderungan 
positif dari dalam diri individu terhadap adanya suatu tujuan yang ingin 
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dan harus dicapai. Reaksi tersebut muncul dalam situasi yang melibatkan 
kompetisi sebagai patokan yang ada dan reaksi itu berkaitan erat dengan 
masalah keberhasilan atau kegagalan individu dalam melaksanakan tugas.  
McClelland (Desiani Maentiningsih, 2008) mengatakan bahwa 
motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang ada dalam diri seseorang 
yang mendorong orang tersebut untuk berusaha mencapai suatu standar 
atau ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat dengan acuan 
prestasi orang lain, akantetapi juga dapat dengan membandingkan prestasi 
yang dibuat sebelumnya. 
Menurut Caplin (Desiani Maentinigsih, 2008) motivasi berprestasi 
adalah  kecenderungan seseorang untuk mencapai kesuksesan atau 
memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang diinginkan, keterlibatan 
seseorang terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil dalam tugas, serta 
dorongan untuk mengatasi rintangan-rintangan untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan sulit secara cepat dan tepat. Secara singkat seperti 
yang dikemukakan oleh McClelland (Lili Garliah dan Fatma Kartika Sari 
Nasution, 2005) menyatakan motivasi berprestasi adalah usaha yang gigih 
untuk mencapai keberhasilan dalam segala aktivitas kehidupan.  
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat dimengerti 
bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu keinginan atau dorongan 
seseorang untuk mencapai dan memperoleh sesuatu yang menjadi suatu 
tujuan yang diinginkan serta keinginan untuk berhasil dalam pencapaian 
tugas dan prestasi yang diinginkan.  
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2. Teori Motivasi Berprestasi 
Kebutuhan manusia senantiasa akan selalu berubah, begitu juga 
dengan motivasi yang selalu berkait dengan kebutuhan tentu akan selalu 
berubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan perhatian 
manusia (Sardiman, 2006: 80).  Dalam teori Maslow, kebutuhan dibagi 
dalam beberapa tingkatan. Kebutuhan-kebutuhan dalam hierarki Maslow 
disebutkan antara lain (1) kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus 
kebutuhan untuk istirahat, (2)  kebutuhan keselamatan (security) yakni 
rasa aman, bebas dari rasa takut dan kecemasan, (3) kebutuhan akan cinta 
kasih  yakni kasih, rasa diterima dalam suatu masyarakat atau golongan 
(keluarga, sekolah, kelompok), (4) kebutuhan akan penghargaan, serta (5) 
kebutuhan akan aktualisasi diri, yakni mengembangkan bakat dengan 
usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, pembentukan 
prbadi.  
Sebagai individu, siswa akan belajar dengan baik bilamana mereka 
mendapat motivasi dalam belajarnya. Pada dasarnya, setiap orang terdapat 
kebutuhan untuk melakukan perbuatan yang bertujuan untuk memperoleh 
hasil yang sebaik-baiknya. Kebutuhan untuk mencapai hasil terbaik, 
disebut kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement). Kebutuhan 
akan prestasi menurut Winardi (Wahyudi, 2010) terletak pada hierarki 




Teori motivasi berprestasi (achievement motivation) dari 
McCleland mengidentifikasi, bahwa terdapat tiga jenis kebutuhan dasar, 
yakni kebutuhan berprestasi (n Ach), kebutuhan berafiliasi (n-Aff), dan 
kebutuhan berkuasa  (n Pow). Soekamto (Wahyudi, 2010) Kebutuhan 
untuk berprestasi (n-Ach) ini bersifat intrisik dan relatif stabil. Motivasi 
disini merupakan suatu fungsi dari tiga variabel, (1) harapan untuk 
melakukan tugas denga sukses, (2) pendapat tentang nilai tugas yang 
dimaksud, (3) kebutuhan untuk keberhasilan atau sukses. Seseorang yang 
memiliki “n-Ach” tinggi berkemauan untuk menyelesaikan tugas serta 
meningkatkan performance mereka, serta berorientasi terhadap tugas dan 
masalah-masalah yang memberikan tantangan, di mana penampilan 
mereka dapat diukur dan dibandingkan dengan standar atau dibandingkan 
dengan orang lain.  
McCleland (Wahyudi, 2010) menjelaskan bahwa orang yang 
berorientasi pada prestasi mempunyai karakteristik sebagai berikut: (1) 
menyukai keadaan yang menuntut tanggung jawab pribadi untuk 
mencegah permasalahan, (2) lebih mengambil resiko yang moderat 
dibanding dengan resiko rendah atau tinggi, serta (3) selalu mengharapkan 
balikan nyata berupa saran serta kritikan terhadap kinerja yang telah 
dilakukan. Untuk memenumbuhkan motivasi tinggi, maka perlu diciptakan 
suatu lingkungan yang kondisif sehingga orang dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik.  
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Kebutuhan afiliasi (n-Aff) identik dengan kebutuhan afiliasi 
Malow. Orang merefleksikan keinginannya agar memiliki hubungan- 
hubungan yang harmonis, kooperatif, serta sikap persahabatan dengan 
orang lain. Orang yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi, pada umumnya 
berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi 
terutama jenis-jenis pekerjaan yang memerlukan hubungan antar 
perorangan yang bersifat kritikal bagi hasil pekerjaan 
Kebutuhan yang terakhir yakni kebutuhan berkuasa (n-Pow). 
Kebutuhan ini merupakan ekspresi dari keinginan seseorang guna 
mengendalikan serta mempengaruhi orang lain. Kebutuhan akan 
kekuasaan sangat dekat hubungannya dengan keinginan untuk meraih 
suatu posisi kepimimpinan (Wahyudi, 2010).  
 
3. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Menurut McClelland dan Atkinson (Lili Garliah dan Fatma Kartika 
Sary Nasution, 2005) motivasi yang penting untuk psikologi pendidikan 
adalah motivasi berprestasi, dimana seseorang cenderung berjuang untuk 
mencapai sukses atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk 
tujuan sukses atau gagal. Karakter individu yang memiliki motivasi 






a. Tanggung Jawab 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan merasa 
dirinya bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan akan 
berusaha sampai berhasil menyelesaikannya, sedangkan individu yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah memiliki tanggung jawab yang 
kurang terhadap tugas yang diberikan kepadanya dan bila mengalami 
kesukaran cenderung mengalahkan hal-hal lain di luar dirinya sendiri. 
b. Mempertimbangkan resiko pemilihan tugas 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
mempertimbangkan terlebih dahulu resiko yang akan dihadapinya sebelum 
memulai suatu pekerjaan yang cenderung lebih menyukai permasalahan 
yang memiliki kesukaran yang sedang, menantang namun memungkinkan 
untuk diselesaikan. 
c. Memperhatikan umpan balik 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi sangat 
menyukai umpan balik atas pekerjaan yang telah dilakukannya karena 
menganggap umpan balik sangat berguna sebagai perbaikan bagi hasil 
kerjanya di masa yang akan datang. Sedangkan Individu yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah, tidak menyukai umpan balik. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya umpan balik akan memperlihatkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukannya dan kesalahan tersebut akan diulangi lagi 




d. Kreatif dan Inovatif 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mencari 
cara baru untuk menyelesaikan tugas seefektif dan seefisien mungkin. 
Individu juga tidak menyukai pekerjaan rutin yang sama dari waktu 
kewaktu, sebaliknya individu yang memiliki motivasi rendah justru sangat 
menyukai pekerjaan yang sifatnya rutinitas . 
e. Waktu penyelesaian tugas 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan berusaha 
menyelesaikan setiap tugas dalam waktu yang cepat serta tidak suka 
membuang waktu. Sedangkan individu yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah kurang tertantang untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin 
sehingga cenderung memakan waktu yang lama, sering menunda nunda 
dan tidak efisien. 
f. Keinginan menjadi terbaik 
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi senantiasa 
menunjukkan hasil kerja yang sebaik-baiknya, bertujuan agar meraih 
predikat terbaik serta tingkah laku mereka lebih berorientasi ke depan. 
Karakter anak yang memiliki motivasi berprestasi tinggi juga 
diperkuat oleh Asnawi (Sugiyanto, 2010) yang berpendapat bahwa 
manifestasi dari motivasi berprestasi ini terlihat dalam perilau seperti 1). 
Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-perbuatannya, 2). 
Mencari umpan baik tentang perbuatannya, 3). Memilih resiko yang 
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moderat atau sedang dalam perbuatannya, dan 4). Berusaha melakukan 
sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.  
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Edwards (Siyam Putri 
Arti, 2013: 15) bahwa ciri-ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi 
yakni (1) melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, (2) melakukan 
sesuatu dengan sukses, (3) mengerjakan sesuatu dengan menyelesaikan 
tugas-tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan, (4) ingin menjadi 
penguasa yang terkenal atau terpandang dalam bidang tertentu, (5) 
Mengerjakan sesuatu yang berarti atau penting, (6) melakukan pekerjaan 
yang sukar dengan baik, (7) menyelesaikan teka-teki dan sesuatu yang 
sukar, (8) melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain, (9) menulis 
novel atau cerita yang bermutu. 
Menurut French (Nana Syaodih, 2003) siswa yang termotivasi oleh 
prestasi akan bertahan lebih lama pada tugas dibandingkan siswa-siswa 
yang kurang tinggi dalam motivasi berprestasi, kendati mereka mengalami 
kegagalan. Mereka akan menghubungkan kegagalan mereka dengan 
kurangnnya usaha, bukannnya dengan faktor-faktor eksternal seperti 
kesukaran tugas, keberuntungan. Siswa yang termotivasi prestasi 
menginginkan keberhasilan, dan ketika mereka gagal akan melipat 
gandakan usaha mereka sehingga dapat berhasil. 
Jadi dari beberapa pendapat mengenai ciri-ciri individu yang 
memiliki motivasi berprestasi dapat disimpulkan bahwa Individu memiliki 
tanggung jawab pribadi, mencari masukan atau umpan baik atas apa yang 
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dikerjakannya, berusaha secara kreatif, menetapkan standar keberhasilan, 
selalu mengerjakan apa yang dikerjakan dengan baik meskipun mereka 
mengalami kegagalan, memiliki orientasi sukses ke depan.  
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Berbagai penelitian tentang pestasi belajar menunjukkan bahwa 
motivasi sebagai faktor yang banyak berpengaruh terhadap proses dan 
hasil belajar siswa. Motivasi berprestasi merupakan suatu proses 
psikologis yang mempunyai arah dan tujuan untuk sukses dengan 
pengukuran terbaik.  
Fernald (Lili Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution, 2005) 
mengungkapkan beberapa hal yang dapat mempengaruhi dan membentuk 
motivasi berprestasi seseorang, yakni: 
1) Keluarga dan Kebudayaan (family and cultural) 
Eastwood berpendapat bahwa motivasi berprestasi seseorang dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti orang tua dan teman. 
McClelland juga mengatakan bahwa bagaimana cara orang tua mengasuh 
anak mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi anak. Bernstein 
menyatakan bahwa kebudayaan dapat mempengaruhi kekuatan motivasi 






2) Konsep diri (self concept) 
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berfikir mengenali 
dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu maka individu akan termotivasi  
3) Jenis kelamin (sex roles) 
Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, 
sehingga banyak para wanita belajar tidak memaksimal khususnya jika 
wanita tersebut berada diantara para pria, yang menurut Stein dan Bailey 
sering disebut sebagai motivasi menghindari kesuksessan. Morgan, dkk 
menyatakan bahwa banyak perempuan dengan motivasi berprestasi tinggi 
namun tidak menampilkan karakteristik perilaku berprestasi layaknya laki-
laki.  
4) Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 
Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila 
diri merasa diperdulikan atau diperhatikan oleh orang lain. Pendapat 
tersebut diperkuat dikemukakan oleh Morgan (dalam Damar Adi Hartaji, 
2010), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, 
faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Tingkah laku serta karakteristik model yang ditiru oleh anak melalui 
observational learning  
Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh tingkah laku serta 
karakteristik model yang ditiru anak melalui observational learning. 
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Melalui observational learning anak mengambil beberapa karakteristik 
dari model, termasuk kebutuhan untuk berprestasi.  
b. Harapan orang tua  
Harapan orang tua kepada anaknya berpengaruh terhadap 
perkembangan motivasi berprestasi. Orang tua yang menginginkan  
anaknya bekerja keras akan mendorong anak tersebut untuk bertingkah 
laku yang mengarah pada pencapaian prestasi  
c. Lingkungan  
Faktor yang menguasai serta mengontrol lingkungan fisik dan 
sosial sangat erat hubungannya terhadap motivasi berprestasi, bila 
menurun akan merupakan faktor pendorong  menuju kondisi depresi.  
d. Penekanan kemandirian  
Terjadi sejak tahun-tahun awal kehidupan. Anak didorong 
mengandalkan dirinya sendiri, berusaha keras tanpa bantuan orang 
lain, serta diberikan kebebasan untuk mengambil keputusan penting 
bagi dirinya akan meningkatkan motivasi berprestasi yang tinggi.  
e. Praktik pengasuhan anak  
Pengasuhan anak yang demokratis, sikap orang tua yang hangat 
serta sportif, cenderung menghasilkan anak dengan motivasi 
berprestasi yang tinggi atau sebaliknya, pola asuh yang cenderung 
otoriter menghasilkan anak dengan motivasi berprestasi yang rendah 
Menurut Martianah (Sugiyanto, 2010:6-7) sebagai proses 
psikologis, motivasi dipengaruhi oleh dua faktor: 
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a. Faktor Individu (Intern) 
Individu sebagi pribadi yang mencangkup sejumlah aspek yang 
saling berkaitan. Motivasi berprestasi sebagai salah satu aspek psikis, 
dalam prosesnya dipengaruhi oleh faktor individu, seperti: 
1. Kemampuan 
Kemampuan adalah kekuatan penggerak guna bertindak yang 
dicapai oleh manusia melalui latihan. Dalam proses motivasi, 
kemampuan tidak mempengaruhi secara langsung namun lebih 
mendasari fungsi dan proses motivasi.  
2. Kebutuhan 
Kebutuhan adalah kekurangan, artinya ada sesuatu yang kurang 
dan oleh karena itu timbul kehendak untuk memenuhi atau 
mencukupinya. Kehendak itu sendiri adalah tenaga pendorong untuk 
berbuat sesuatu atau bertingkah laku. Ada kebutuhan pada individu 
menimbulkan keadaan tak seimbang, rasa ketegangan yang dirasakan 
sebagai rasa tidak puas dan menuntut pemuasan. Bila kebutuhan belum 
terpuaskan maka ketegangan akan tetap timbul. Keadaan demikian 
mendorong seseorang untuk mencari pemuasan. Kebutuhan 
merupakan faktor penyebab yang mendasari lahirnya perilaku 







Minat adalah suatu kecenderungan yang agak menetap dalam diri 
subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam bidang tersebut. Seseorang yang berminat 
akan mendorong dirinya untuk memperhatikan orang lain, benda-
benda, pekerjaan atau kegiatan tertentu. Minat juga menjadi penyebab 
dari suatu keaktifan dan basil daripada keikutsertaannya dalam 
keaktifan tersebut.  
4. Harapan/Keyakinan  
Harapan merupakan kemungkinan yang dilihat untuk memenuhi 
suatu kebutuhan tertentu dari seseorang/individu yang didasarkan atas 
pengalaman yang telah lampau, harapan tersebut cenderung untuk 
mempengaruhi motif pada seseorang. Seseorang anak yang merasa 
yakin akan sukses dalam ulangan akan lebih terdorong untuk belajar 
giat, tekun agar dapat mendapatkan nilai setinggi-tingginya. 
 
b. Faktor Lingkungan (ekstern) 
Menurut McClelland( Sugiyanto, 2010) beberapa faktor 
lingkungan yang dapat membangkitkan motivasi berprestasi adalah: 
1. Adanya norma standar yang harus dicapai 
Lingkungan tegas menetapkan standar kesuksessan yang harus 
dicapai dalam setiap penyelesaian tugas, baik yang berkaitan dengan 
kemampuan tugas perbandingan hasil yang pernah dicapai maupun 
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perbandingan dengan orang lain. Keadaan ini akan mendorong 
seseorang untuk berbuat yang sebaik-baiknya. 
2. Ada situasi kompetisi 
Sebagai konsekuensinya ada standar keunggulan, timbulah 
situasi kompetisi. Namun perlu juga dipahami bahwa situasi kompetitif 
tersebut tidak secara otomatis dapat memacu motivasi seseorang 
manakala individu tersebut tidak beradaptasi di dalamnya. 
3. Jenis tugas dan situasi menantang 
Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang 
memungkinkan sukes dan gagalnya seseorang. Setiap individu terancam 
akan gagal bila kurang berusaha. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi berprestasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam mencapai motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yang dapat ditinjau dari faktor intern dan faktor eksten. Faktor 
dari dalam (intern) yakni adanya konsep diri, jenis kelamin, 
kemampuan, kebutuhan, minat serta harapan dan keyakinan Individu. 
Sedangkan faktor dari luar (ekstern) yang memperangaruhi motivasi 
berprestasi individu yakni adanya faktor dari lingkungan, keluarga dan 
kebudayaan pengharapan orang tua, praktik pengasuhan anak, adanya 
norma yang harus dicapai dan iklim kompetisi dan situasi yang 




5. Arti Pentingnya Motivasi Berprestasi bagi Siswa SMA 
Masa remaja adalah proses dimana seorang anak memulai 
kehidupannya menuju kematangan dan kemandirian pada saat dewasa. 
Pendapat Jersild (Desiani Maentiningsih, 2008) menyebutkan bahwa 
remaja cenderung mulai memperhatikan prestasinya karena hal tersebut 
akan menjadikan remaja berbeda dari teman-temannya sehingga akan 
mendapat pengakuan dari orang-orang dewasa lainnya, bahwa dirinya 
bukan lagi seorang anak kecil.  
Remaja mulai menyadari bahwa saat inilah mereka di tuntut untuk 
menghadapi kehidupan yang sebenarnya.  Mereka mulai melihat 
kesuksesan atau kegagalan masa kini untuk meramalkan keberhasilan di 
kehidupan mereka nanti sebagai orang dewasa (Santrock, 473). Pada masa 
remaja mereka mencapai kematangan dan kemandirian dan pada masa ini 
kebutuhan berprestasinya sangat tinggi. Prestasi menjadi hal yang penting 
bagi remaja (siswa SMA). Oleh karenanya dorongan guna mencapai 
prestasi yang tinggi atau motivasi beprestasi sangatlah dibutuhkan bagi 
remaja untuk mencapai keinginannya.  
 
B. Komunikasi Interpersonal Orang tua dengan Anak 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal Orang tua dengan Anak 
Komunikasi interpersonal memiliki banyak definisi sesuai dengan 
pendapat para ahli-ahli komunikasi yang memberikan batasan pengertian. 
Trenholm dan Jensen (Suranto 2011: 4) mendefinisikan komunikasi 
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interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung 
secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah (a) 
Spontan, (b) saling menerima feedback secara maksimal, (c) partisipan 
berperan fleksibel.  
M. Hardjana (Suranto 2011:3) mengatakan komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, di 
mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. Sependapat 
dengan M Hardjana, Deddy Mulyana (Suranto 2011: 3) mengemukakan 
bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi merupakan 
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 
bagi setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 
secara verbal maupun non verbal.  
Stewart sebagaimana Malcolm R. Parks (Suranto, 2011: 4) 
mendefinisikan interpersonal communication in term of willingness to 
share unique aspect of the self . Komunikasi interpersonal sebagai 
interaksi diadik dua orang atau dalam kelompok kecil yang menunjukkan 
komunikasi secara alami dan bersahaja tentang diri. Definisi lain 
dikemukakan oleh Arni Muhammad (Suranto 2011:4), komunikasi 
interpersonal merupakan proses pertukaran informasi diantaranya 
seseorang dengan setidaknya satu orang lainnya atau biasanya antara dua 
orang yang dapat langsung diketahui balikanya (komunikasi langsung).  
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Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Effendi (Junaidi, 2013), 
pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar 
komunikator dengan komunikan, komunikasi ini dianggap paling efektif 
dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang karena 
sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, 
komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat 
komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah 
komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat 
memberikan kesemaptan bertanya seluas-luasnya.  
Berdasarkan definisi dan pemahaman yang terkandung dalam 
pengertian para ahli di atas, dapat dikemukakan pengertian dari 
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan 
komunikasi maupun interaksi antara dua orang atau lebih yang merupakan 
aktivitas pertukaran atau penyampaian pesan baik secara verbal maupun 
non verbal yang dapat dilakukan secara langsung.  
Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak merupakan 
komunikasi yang berlangsung secara dialogis tidak monologis. Monologis 
menunjukkan bentuk komunikasi dimana seorang bicara yang lain 
mendengarkan, jadi tidak terdapat interaksi (Junaidi, 2013).  Interaksi yang 
terjadi antara anak dan orang tua melalui komunikasi, karena terkadang 
anak ingin dimengerti, atau dipahami keadaan dan perasaannya oleh orang 
tua sehingga anak dapat mengatasi permasalahannya.  
29 
 
Berdasarkan dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal arangtua dengan anak adalah hubungan antara 
anak orang tua dan anak dimana terdapat kepercayaan, pengertian dan 
keterbukaan antara anak dan orang tua, sehingga terjalin interaksi 
komunikasi yang baik dan tidak terjadi kesalahan dalam penyampaian 
maksud atau pesan. 
 
2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Menurut Suranto AW (2011:19-22) tujuan dari komunikasi 
Interpersonal terdapat beberapa diantaranya sebagai berikut: 
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Dalam hal ini seorang berkomunikasi dengan cara menyapa, 
tersenyum, melambai tangan, membungkukkan badan, menanyakan 
kabar kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada 
prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk 
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain dan untuk 
menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, 
dingin, dan cuek.  
b. Menemukan diri sendiri 
Artinya seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena 
ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan 
informasi dari orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan 
kesempatan kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang 
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disukai dan apa yang tidak disukai. Dengan saling membicarakan 
keadaan diri sendiri, minat, dan harapan, maka seseorang memperoleh 
informasi berharga untuk mengenai jati diri, atau dengan kata lain 
menemukan diri sendiri. 
c. Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi 
penting dan aktual. 
d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang 
paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik 
dengan orang lain. Oleh karena itulah setiap orang menggunakan 
banyak waktu untuk komunikasi interpersonal yang diabadikan untuk 
membangun dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain.  
e. Mempengaruhi sikap serta tingkah laku 
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah 
sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak 
langsung (dengan menggunakan media). Dalam prinsip komunikasi, 
ketika pihak komunikan menerima pesan atau informasi, berarti 
komunikan telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab 
pada dasarnya, komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah 
pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna pada situasi 
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kehidupan manusia, termasuk memberi makna tertentu terhadap 
kemungkinan terjadinya perubahan sikap. 
f. Mencari kesenangan atau menghabisan waktu 
Disamping mendapatkan kesenangan, komunikasi interpersonal 
dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran dan 
memerlukan suasana rileks, ringan dan menghibur dari semua 
keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari. 
g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi (mis communication) dan salah interpretasi (mis 
interpretasi) yang  terjadi antara sumber dan penerima pesan. Dengan 
komunikasi interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, 
menjelaskan berbagai pesan yang rawan menimbulkan kesalahan 
interpretasi. 
h. Memberikan bantuan (Konseling) 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 
komunikasi interpersonal dalam kegiatan professional mereka untuk 
mengarahkan kliennya.  
 
3. Aspek komunikasi Interpersonal Orangtua dengan Anak 
Aspek komuikasi interpersonal orang tua dengan anak menurut 




1. Keterbukaan  
Keterbukaan berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi 
interpersonal yang efektif. Dalam Devito (2011, 286) kualitas keterbukaan 
mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi interpersonal. 
Pertama, komunikator antarpribadi harus terbuka kepada orang yang 
diajaknya berinteraksi. Hal ini tidaklah berarti bahwa orang harus dengan 
segera membukakan semua riwayat hidupnya. Aspek keterbukaan yang 
kedua mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur 
terhadap stimulus yang datang. Kita memperlihatkan keterbukaan dengan 
cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain. 
Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran 
Bochner & Kelly (Devito, 2011: 286). Terbuka dalam pengertian ini 
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan 
memang “milik” anda dan anda bertanggung jawab atasnya. Orang tua 
seyogyanya dapat memfasilitasi kondisi munculnya keterbukaan. Kondisi 
keterbukaan dapat diwujudkan apabila orang tua maupun anak dapat 
berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, serta terjadi 
komunikasi secara tatap muka antara anak dan orang tua. Komunikasi 
secara tatap muka dirasa penting karena orang tua maupun anak dapat 
mengetahui tanggapan dari anak secara langsung. Komunikasi tatap muka 
penting untuk mengubah sikap, pendapat serta perilaku seseorang. Orang 
tua perlu bersikap tanggap apa yang disampaikan anak agar komunikasi 
dapat berhasil. Perlu diciptakan suasana yang dialogis. Keterbukaan 
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mengisyaratkan orang tua bersedia menetima kritik dan saran yang 
disampaikan anak. Dengan sikap bersedia menerima kritik dan saran, 
berarti orang tua dapat mengakui perasaan dan pikiran yang dilontarkan 
oleh anak (Herdiansyah Pratama, 2011:25-26) 
 
2. Empati 
Hendry Backrack (Devito, 2011: 286) mendefinisikan empati 
sebagai “kemampuan seseorang untuk „mengetahui‟ apa yang sedang 
dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, 
melalui kacamata orang lain itu. orang yang empatik mampu memahami 
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka serta 
harapan dan keinginan mereka untuk kedepannya. Pengertian empatik ini 
akan membuat seseorang lebih mampu menyesuaikan komunikasinya. C. 
B. Truax memasukkan kemampuan komunikasi seseorang sebagai bagian 
dari definisi empati. “Empati yang akurat”, tulis Truax, “melibatkan baik 
kepekaan terhadap perasaan yang ada maupun fasilitas verbal untuk 
mengkomunikasikan pengertian ini”.  
Empati komunikasi interpersonal yang efektif perlu didukung oleh 
sikap empati dari pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam kondisi antara 
orang tua dengan anak perlu ditumbuhkan sikap empati dari keduanya. 
Kondisi empati dapat terwujud bila orang tua bersedia memberikan 
perhatian kepada anak dan dapat mengetahui apa yang sedang dialami 
anak berkaitan dengan pekerjaannya. Orang tua dapat mengenal anak baik 
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keinginan, kemampuan dan pengalamannya sehingga orangtua dapat 
menghindari evaluasi, kritik, atau menilai anak menurut pandangan dan 
pendapatnya sendiri serta dapat menyelesaikan konflik-konflik secara 
damai (Herdiansyah Pratama, 2011:26-27) 
 
3. Sikap mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana 
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak 
yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
terselenggaranya interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang 
relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon 
bertahan dan berkelit. Sedangkan pola pengambilan keputusan bersifat 
akomodatif, bukan intervensi yang disebabkan rasa percaya diri yang 
berlebihan. (Suranto AW, 2011: 83) 
Dalam komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak, 
sikap mendukung berperan dalam menumbuhkan motivasi anak. Sikap 
mendukung dapat terwujud, apabila orang tua mampu menghargai ide-ide 
atau pendapat anak serta memberikan perhatian ketika berkomunikasi 
dengan anak (Herdiansyah Pratama, 2011:26-27). Sikap mendukung dapat 






4. Sikap Positif 
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam 
bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam 
komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pemikiran yang 
positif bukan prasangka dan curiga. Komunikasi interpersonal terbina bila 
seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Perasan 
positif untuk situasi komunikasi umumnya sangat penting untuk interaksi 
yang efektif. Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah 
stroking (dorongan). Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan 
pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan 
(Devito, 2011: 290). 
Dorongan positif dapat berupa pujian maupun penghargaan.Dorongan 
positif akan mendukung citra pribadi dan membuat merasa lebih baik. 
Sikap positif akan menunjang komunikasi interpersonal yang efektif antara 
orang tua dengan anak, serta memberikan perhargaan atas pekerjaan yang 
dilakukan oleh anak (Herdiansyah Pratama, 2011:27). 
 
5. Kesetaraan 
Kesetaraan atau (equality) merupakan pengakuan secara diam-
diam bahwa kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, serta 
bahwa masing-masing pihak memiliki sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan (Devito, 2011; 290). Dalam suatu hubungan interpersonal 
yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak sependapatan dan konflik lebih 
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terlihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada daripada 
sebagai kesempatan kesempatan untuk menjatuhkan orang lain. 
Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan menyetujui begitu saja 
semua perilaku verbal dan non verbal pihak lain. Kesetaraan berarti kita 
menerima pihak lain, atau menurut Carl Rogers, kesetaraan meminta kita 
untuk memberikan „penghargaan positif tak bersyarat‟ kepada orang lain 
(Herdiansyah Pratama, 2011:28). 
 
4. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 
Menurur Widjaja (Sri Ayu Rejeki, 2008) faktor yang dapat 
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah: 
a. Keterbukaan 
Sifat keterbukaan menunjukkan paling tidak dua aspek tentang 
komunikasi interpersonal. Aspek pertama yaitu bahwa Individu harus 
terbuka kepada orang-orang yang berinteraksi dengannya. Dari sisni orang 
lain akan mengetahui pendapat, pikiran, dan gagasan dari Individu 
tersebut. Aspek kedua dari keterbukaan merujuk pada kemauan kita untuk 
memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan jujur dan terus terang 
segala sesuatu yang dikatakannya, demikian sebaliknya. 
b. Empati 
Empati adalah kemauan seseorang untuk menempatkan dirinya 
pada peranan atau posisi orang lain. Mungkin yang paling sulit dari faktor 
komuikasi adalah kemampuan untuk berempati terhadap pengalaman 
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orang lain. Karena dalam empati seseorang tidak melakukan penilaian 
terhadap perilaku orang lain sebaliknya dapat mengetahui perasaan, 
kegemaran, nilai, sikap serta perilaku orang lain. 
c. Perilaku Sportif 
Komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam diri seseorang 
ada perilaku sportif, artinya seseorang dalam menanggapi suatu masalah 
tidak bersika bertahan (defensive).  
 
5. Arti penting Komunikasi Interpersonal Orang tua dengan Anak 
Komunikasi interpersonal terjadi antara orang tua dan anak yang 
bertujuan guna menghasilkan hasil yang maksimal. Maksudnya, setiap 
individu yang terlibat di dalamnya membutuhkan komunikasi 
interpersonal yang baik untuk membina suatu hubungan yang harmonis. 
Pentingnya situasi komunikasi interpersonal ialah karena prosesnya yang 
memungkinkan untuk berdialogis. Komunikasi yang berlangsung secara 
dialogis akan lebih baik daripada monolog, karena komunikasi dilakukan 
anatara komunikator dan komunikan ada timbal balik/ ada interaksi dari 
kedua arah (Junaidi, 2013).  
Menurut Lasmono (Kurniawan Wisnu Wardana, 2002) salah satu unsur 
dalam menjalin komunikasi antara orang tua dengan anak adalah 
kemampuan orang tua untuk mengerti  dan mendengarkan. Dalam situasi 
tertentu, anak menginginkan untuk didengarkan, dimengerti, dan dipahami 
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perasaannya oleh orang tua, sehingga anak dapat mengatasi persoalan dan 
permasalahan yang dihadapinya. 
Dalam kaitannya komunikasi orang tua dengan anak, hal yang 
ditekankan berada pada hubungan yang terjadi antara orang tua dengan 
anak. Hubungan yang didasarkan pada sikap orang tua yang 
memperlakukan anak tidak saja sebagai obyek yang selalu patuh,namun 
sudah dianggap sebagai partner dalam berkomunikasi, sehingga diantara 
mereka terjalin komunikasi yang baik dan akrab. Intensitas pemenuhan 




1. Pengertian Remaja 
Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty, 2008:124) Remaja berasal dari 
bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh, atau tumbuh menjadi 
dewasa. Awal masa remaja biasanya berlangsung kira-kira dari 13- 16 
tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 
tahun sampai 18 tahun yaitu usia matang secara hukum. Awal masa remaja 
biasa disebut sebagai “usia belasan” bahkan kadang kadang disebut 
sebagai “usia belasan yang tidak menyenangkan”, usia belasan tahun ini 
sering di hubungkan dengan pola perilaku khas remaja muda.  
Menurut Monks, dkk (Desiani Maentiningsih, 2008) remaja adalah 
suatu periode peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
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Sedangkan menurut Ausubel (Desiani Maentiningsih, 2008) remaja adalah 
masa setelah pemasakan seksual atau yang biasa disebut dengan pubertas. 
Santrok (2003 : 26), remaja dimaksudkan sebagai masa 
perkembangan peraliahan antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari 
perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada 
kemandirian. Masa remaja awal (early adolescence) kira-kira sama dengan 
sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan perubahan 
pubertas. Masa remaja akhir (late adolescence) menunjuk kira-kira setelah 
usia 15 tahun. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja merupakan masa peralihan dan perkembangan dari masa 
anak-anak menuju dewasa yang mencangkup perubahan fisik serta 
psikologis yang berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi wanita dan 13-
22 tahun bagi pria. 
 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada beberapa 
tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh remaja, 
yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
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b. Mencapai peran soaial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab  
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai 
pegangan untuk berperilaku. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008:126) menerangkan bahwa tugas 
perkembangan remaja sangat menuntut pada perubahan-perubahan besar 
yang terjadi dalam baik dalam sikap maupun tingkah laku individu. 
Sehingga hanya sedikit hanya beberapa anak baik laki-laki maupun 
perempuan yang diharapkan untuk dapat menguasai tugas-tugas 
perkembangan tersebut selama masa remaja awal, apalagi mereka yang 
terlambat kematangan perkembangannya.  
 
3. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti 
masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty dkk, 
2008:124-126) menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa 
remaja disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat 
dan minat yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak 
ke masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala 
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, 
juga perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. 
Sebaliknya jika perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan 
sikap dan perilaku yang menurun juga. Menurut Harlock ada empat 
macam perubahan yaitu : meningginya emosi, perubahan tubuh, 
minat, dan peran yang diharapkan, berubahnya minat dan pola 
perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri 
atau tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman 
dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan 
adanya sifat yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan 
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suatu dilema yang dapat menyebabkan krisis identitas. Pada saat 
ini remaja berusaha untuk menunjukkan siapa diri dan peranannya 
dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada 
masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada 
saat remaja, masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara 
mandiri, mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketahukan 
Mada masa ini sering timbulnya pemikiran yang kurang 
baik negative. Hal tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap 
remaja terhadap dirinya sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih 
kemasa dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain 
sebagaimana apa yang diinginkannya, terlebih pada cita-cita 
mereka, sehingga mengakibatkan emosi mereka meninggi dan 
mudah marah apabila keinginannya tidak tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Peraliahan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi mereka, ketidaksiapan mereka dalam masa ini 




D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh Hodijah 
(2008) dengan judul Hubungan antara intensitas komunikasi orang tua dan 
anak dengan motivasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan metode angket yaitu skala 
intensitas komunikasi dan skala motivasi belajar dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi.  Dari penelitian yang dilakukannya, didapatkan 
hasil penelitian analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi Product Moment dari Pearson (1-Tailed), diketahui bahwa 
koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,364 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0, 002 (P<0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi positif yang signifikan yang menyatakan bahwa ada hubungan 
antara intensitas komunikasi orang tua dan anak dengan motivasi belajar 
anak.  
Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Okto Jaya Abriyoso, 
Kismiyati El Karimah dan Pramono Benyamin (2012) dengan judul 
Hubungan Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dalam Keluarga dengan 
Motivasi Belajar Anak di Sekolah. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode korelasi dengan teknik korelasi uji statistic Rank Spearman 
(r) dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengambilan data penyebaran angket wawancara dan studi pustaska. 
Penelitian ini memiliki hasil bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 
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antarpribadi dalam keluarga memiliki hubungan dengan motivasi belajar 
anak di sekolah. 
 
E. Kontribusi Penelitian dalam Bimbingan Konseling 
Secara umum bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang 
diberikan untuk semua individu agar mereka mampu mengatasi 
permasalahan-permasalahan mereka miliki. Bimbingan konseling juga 
memiliki tugas untuk membantu siswa berkembang serta 
mengaktualisasikan diri dengan potensi siswa (remaja). Rochman 
Natawidjaja (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2006: 6) yang 
mengatakan bimbingan sebagai proses memberikan bantuan kepada 
individu mencapai perkembangan optimal serta memberikan bantuan 
kepada individu secara berkesinambungan supaya individu dapat 
memahami dirinya dan mengarahkan dirinya bertindak secara wajar, 
sesuai dengan tuntutan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, 
dan kehidupan pada umumnya. Penelitian ini memiliki kontribusi dalam 
pengembangan tiga layanan sekaligus, yakni layanan bimbingan pribadi, 
layanan bimbingan sosial, serta layanan bimbingan belajar. 
Bimbingan pribadi merupakan bimbingan bimbingan yang 
diberikan kepada siswa dengan tujuan membantu siswa mengenal secara 
cermat, bertanggung jawab, memiliki konsep diri, sehat jasmani dan 
rohani, sanggup menerima dan menghargai apa yang ada pada dirinya. 
Dengan penelitian ini konselor dapat mengetahui pribadi siswa membantu 
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mengenali diri siswa, dan membangkitkan rasa kepercayaan diri dan 
keterbukaan diri siswa. 
Kontribusi dalam layanan bimbingan sosial yang merupakan 
pelayanan yang diberikan guna membantu siswa agar memahami diri 
kaitannya dengan lingkungan sosial di sekitarnya, mampu berkomunikasi 
dengan baik, memahami peran sebagai anggota keluarga dan masyarakat 
luas, serta mampu menyelesaikan konflik terhadap diri sendiri. Diharapkan 
kedepannya penelitian ini membantu keterbukaannya hubungan yang baik 
antara orang tua terhadap anaknya, baik hubungan dan interaksi yang 
terjadi diantara keduanya. Sehingga konselor dapat memberikan layanan 
yang sesuai dengan permasalahan yang dialami siswa. 
Kontribusi dalam layanan bimbingan belajar, yakni pelayanan yang 
diberikan oleh pembimbing bertujuan mengenal, memahai cara belajar 
yang efektif dan efisien, tertib, disiplin belajar baik mandiri maupun 
kelompok, serta meningkatkan cara belajar yang baik, dengan penelitian 
ini diharapkan konselor mengetahui lebih banyak akan berbagai macam 
faktor penyebab dalam penurunan prestasi siswa sehingga konselor dapat 
memberikan layanan guna meningkatkan motivasi berprestasi serta 
meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Masa remaja merupakan periode penting dalam kehidupan 
manusia. Masa remaja adalah proses dimana seorang anak memulai 
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kehidupannya menuju kematangan dan kemandirian pada saat dewasa. 
Keluarga menurut Gerungan (Desiani Maentiningsih, 2008) merupakan 
faktor penting dalam perkembangan seorang anak. Keluarga adalah 
kelompok sosial pertama dalam kehidupan individu sebagai tempat 
seseorang untuk belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam 
hubungan interaksi dengan kelompoknya.  
Pada masa remaja memiliki kebutuhan-kebutuhan yang akan selalu 
berubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan. Salah satunya 
merupakan kebutuhan akan motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi 
digunakan oleh remaja untuk menggerakkan diri dalam mencapai prestasi 
belajar yang tinggi untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya karena 
pada masa ini remaja menyadari dan sudah memiliki gambaran akan 
keberhasilan atau kegagalan dimasa dewasa yang akan datang. Motivasi 
berprestasi sangatlah diperlukan oleh remaja sebagai daya penggerak 
untuk mencapai taraf prestasi yang lebih tinggi serta mencapai 
kesuksessan yang diinginkan (need achievement). 
Seseorang berkemauan untuk menyelesaikan tugas serta 
meningkatkan performance mereka karena kebutuhan akan prestasi. 
Kebutuhan berprestasi didiorong oleh tanggung jawab, harapan untuk 
melakukan tugas, dan harapan untuk sukses. Harapan seorang anak atau 




Hubungan orang tua dengan anak merupakan salah satu faktor 
dalam pembentukan motivasi berprestasi anak. Kebutuhan dasar 
McClelland tentang kebutuhan affiliasi, seseorang merefleksikan 
keinginannya agar mempunyai hubungan yang harmonis, kooperatif, serta 
sikap persahabatan dengan orang lain. Junaidi mengatakan bahwa 
hubungan orang tua dengan anak yang harmonis terjalin melalui interaksi 
diantara keduanya melalui komunikasi interpersonal yang baik diantara 
keduanya. Anak dan orang tua akan saling menyampaikan pesan, 
bagaimana minat, harapan, tanggung jawab anak maupun orang tua 
sehingga tercipta komunikasi dua arah yang saling mendukung dan 
terbuka. Argument serta umpan balik yang terjalin dalam komunikasi 
interpersonal akan memberikan pandangan tentang harapan bagi anak. 
Motivasi berprestasi juga didasari oleh kebutuhan berkuasa. 
Kebutuhan akan kekuasaan sangat dekat hubugannya dengan keinginan 
untuk meraih posisi kepemimpinan, oleh karenanya seseorang siswa harus 
memiliki konsep diri yang baik. Melalui komunikasi interpersonal orang 
tua dengan anak juga dapat memberitahu atau mengubah sikap, pendapat 
atau perilaku seseorang, sebab komunikasi merupakan sebuah fenomena, 
sebuah pengalaman. Setiap pengalaman akan bersumber makna pada 
situasi kehidupan manusia, termasuk memberi makna tertentu terhadap 
kemungkinan terjadinya perubahan sikap. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak terhadap motivasi berprestasi, dapat 
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dikatakan bila komunikasi interpersonal orang tua dengan anak berjalan 
dengan baik dan mendalam, maka siswa atau remaja akan lebih kreatif,  
mengerjakan apa yang dikerjakannya dengan baik, dan memiliki orientasi 
sukses ke depan karena ia akan lebih bersemangat dalam pencapaian 
prestasinya. 
Kesimpulannya adalah semakin tinggi komunikasi interpersonal 
orang tua dengan anak maka semakin tinggi motivasi berprestasi yang 
dimiliki siswa. semakin rendah komunikasi interpersonal orang tua dengan 
anak, maka semakin rendah motivasi berprestasi yang dimiliki. 
 
G. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di 
atas, maka dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak dengan variabel terikat yaitu motivasi 
berprestasi. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma yang 















H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 







A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 
ditentukan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian korelasional (correlational Studies). Penelitian korelasi 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui maupun menguji 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
menjelaskan penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
Penelitian yang peneliti angkat mengenai “Hubungan antara komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak terhadap motivasi berprestasi siswa di 
SMA Negeri 1 Ngemplak” yang  merupakan penelitian korelasional. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara komunikasi 
interpersonal orangtua dengan anak terhadap motivasi berprestasi siswa di 
sekolah.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat berlangsungnya penelitian ini berada di SMA Negeri 1 
Ngemplak yang beralamatkan di Jl.Cokrogaten, Bimomartani, Ngemplak, 




C. Variabel Penelitian 
Sugiyono (Eko Putro Widoyolo, 2013: 1) Variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian merupakan suatu konsep 
atau obyek masalah yang akan diteliti dan dipelajari sehingga memperoleh 
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan atau dapat disebut 
sebagai obyek penelitian. Variabel penelitian yang diajukan pada penelitian kali 
ini terdiri dari dua jenis variable yaitu: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu komunikasi interpersonal orang 
tua dengan anak (X) 
2. Variabel tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini yaitu motivasi berprestasi (Y) 
 
D. Definisi Operasional 
1. Komunikasi Interpersonal Orang tua dengan anak 
Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak adalah hubungan 
antara orang tua dan anak dimana terdapat kepercayaan, pengertian dan 
keterbukaan antara anak dan orang tua, sehingga terjalin interaksi komunikasi 





2. Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi merupakan suatu keinginan atau dorongan 
seseorang untuk mencapai dan memperoleh sesuatu yang menjadi suatu tujuan 
yang diinginkan serta keinginan untuk berhasil dalam pencapaian tugas dan 
prestasi yang diinginkan. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar (2013 :77), populasi didefinisikan sebagai 
kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. 
Sukandarrumidi (2006: 47) juga menyebutkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, 
peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter 
tertentu dan sama 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 
Ngemplak, yang berjumlah sekitar 254 orang siswa. Berikut tabel keadaan 
populasi subyek penelitian yang dapat dilihat dalam Tabel 1.  
Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 X 126 Siswa 
2 XI 128 Siswa 
Jumlah 254 Siswa 
 
Penelitian ini merupakan penelitian sampling. Teknik yang akan 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah Random sampling. Random 
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sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara 
mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap 
sama (Suharsimi Arikunto, 2006: 134). Penentuan ukuran sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat eror 5%. Rumus 




1 + (𝑁 𝑥 𝑒2 )
 
Di mana: 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan.  
𝑛 =
254










= 155,35= 156 
Berdasarkan rumus tersebut, dapat diperoleh hasil 155,35 sehingga jumlah 
sample yang diambil dibulatkan menjadi 156 siswa. Sebaran sampel yang 




Tabel 2. Sebaran Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X A 26 
2 X B 26 
3 X C 26 
4 XI IPA 1 26 
5 XI IPA 2 26 
6 XI IPS 2 26 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Saifuddin Azwar (2000 : 91) menjelaskan bahwa metode pengumpulan 
data dalam suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta 
mengenai variabel yang akan diteliti. Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah skala. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 
skala model Likert dengan empat pilihan jawaban untuk menyusun skala 
motivasi berprestasi dan komunikasi interpersonal orang tua dengan anak. 
Peneliti menggunakan jenis skala dalam penelitian ini, yang berupa pernyataan 
yang jawabannya berbentuk skala persetujuan atau penolakan terhadap 
pernyataan. Penerimaan atau penolakan dinyatakan dalam persetujuan, yang 
dimulai dari sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai sampai sangat tidak 
sesuai. Pilihan jawaban ragu-ragu sengaja tidak diberikan untuk mengurangi 
kecenderungan responden menjawab pilihan ragu-ragu sebagai alternatif 




G. Instrumen Pengumpulan data 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2013: 53), Instrumen adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik. Sesuai dengan teknik yang digunakan, 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala yang 
merujuk pada skala sikap model likert. 
Proses penyusunan instrumen menggunakan skala, mulai dari penyusunan 
konsep variabel sampai dihasilkan instrumen yang baku. Pada skala variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak menyusun butir-butir  instrumen yang 
berupa pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 
1. Skala Komunikasi Interpersonal orang tua dengan anak 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana terjalinnya 
komunikasi interpersonal yang dilakukan orang tua dengan anak atau 
sebaliknya dalam menciptakan hubungan yang hangat, akrab, saling 
memahami, serta adanya saling keterbukaan. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan aspek komunikasi interpersonal menurut De Vito 
yang terdiri atas keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, 
kesetaraan dengan kisi-kisi sebagai berikut:  
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Komunikasi Interpersonal sebelum Uji Coba 











1, 3, 15 11, 10, 14 
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dengan anak diajaknya 
berinteraksi (orang 
tua) 
b. Beraksi secara 
jujur  (baik dari 
anak ke orang tua 
maupun  orang tua 
kepada anaknya) 
2, 6, 12 4, 8, 16 
Empati 
(emphaty) 




7, 13, 18 5, 21, 27 
b. Memahami 
pendapat serta 
sikap orang lain 






22, 29, 57 19, 20, 56 
b. Pengambilan 
keputusan 
25, 35, 40  23, 26, 36 
Sikap positif 
(positiveness) 
a. Perasaan dan 
pikiran yang 
positif 
30, 50. 37 31, 32,  45 
b. Perilaku/ Sikap 
yang ditunjukkan 
33, 51, 34  38, 41, 52 
Kesetaraan a. Pengakuan 
berharga 




diri untuk setara 
43, 46, 47, 
53 
44, 48 
Jumlah 32 28 
Total 60 
 
Model skala yang akan digunakan dalam skala komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak merujuk pada skala Likert (Summated-
Rating Scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah butir pertanyaan yang 
monoton yang terdiri dari pernyataan yang bersifat favorable dan 
unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif 
jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini 
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telah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subyek memilih jawaban 
ragu-ragu. 




Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 
2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Untuk butir-butir unfavorable, 
pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 
2, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai 
bernilai 4.  
Tinggi rendahnya jalinan komunikasi interpersonal akan tampak 
pada skor yang diperoleh berdasarkan skala komunikasi interpersonal. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin dalam komunikasi 
interpersonal yang terjadi, sebaliknya jika semakin rendah skor yang 
diperoleh maka semakin rendah pula komunikasi yang terjadi antara orang 





Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
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2. Skala motivasi berprestasi siswa 
Skala ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana motivasi 
berprestasi yang dimiliki oleh siswa di SMA Negeri 1 Ngemplak dalam 
hal akademik. Skala yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan ciri-
ciri siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menurut McClelland 
(Desiani Maentiningsih, 2008). Ciri-ciri tersebut antara lain memiliki 
tanggung jawab, mempertimbangkan resiko pemilihan tugas, 
memperhatikan umpan balik, kreatif dan inovatif, waktu penyelesaian 
tugas serta berkeinginan untuk menjadi lebih baik. 
Tabel 5. Kisi- kisi Skala Motivasi Berprestasi sebelum Uji Coba 







a. Puas terhadap 
hasil usahanya 
sendiri 
9, 8, 1 4, 17 
b. Tidak cepat 
putus asa 
22, 2, 16 15, 12 
c. Berkemauan 
keras untuk belajar 





6, 26, 30,  7, 3 
Mempertimbangka

















45, 48, 51 24,39 
b. Berkemampuan 
mengevaluasi diri 










cara yang nyaman 
untuk belajar 




ide kreatif dalam 
belajar dan 
mengerjakan tugas  


























69, 70, 78 64, 74 
Jumlah 47 33 
Total 80 
 
Model skala yang akan digunakan dalam skala motivasi berprestasi 
merujuk pada skala Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini 
menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton yang terdiri dari 
pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, keempat 
alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini telah dimodifikasi 
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dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari kecenderungan subyek memilih jawaban ragu-ragu. 








1. SS 4 1 
2. S 3 2 
3. TS 2 3 
4. STS 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 
4, pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 
2, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Untuk butir-butir unfavorable, 
pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 
2, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai 
bernilai 4.  
 Tinggi rendahnya motivasi berprestasi siswa akan tampak pada 
skor yang diperoleh berdasarkan skala motivasi berprestasi. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi motivasi berprestasi siswa, 
sebaliknya jika semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah 
pula motivasi berprestasi siswa. 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Menurut Saifuddin Azwar (2013 : 105) validitas menunjukan 
sejauh mana skor, nilai atau ukuran yang diperoleh benar-benar 
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menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin di ukur. 
Validitas mempunyai arti sejauh mana akurasi tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukurannya. Menurut Saifuddin Azwar (2012 : 8) 
Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. 
Akurat dalam hal ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka 
dikatakan sebagai pengukuran yang memiliki validitas rendah. 
 Uji validitas yang digunakan untuk menguji validitas instrument 
adalah validitas isi. Validitas isi memiliki makna sejauh mana elemen-
elemen dalam suatu instrument ukur benar-benar relevan dan merupakan 
representasi dari konstruk yang sesuai dengan tujuan pengukuran (Haynes, 
Richard, & Kubany, 1995 dalam Saifuddin Azwar, 2012). Pengujian 
validitas pada penelitian ini dilakukan oleh penilaian ahli (ekspert 
judgement) yang dilanjutkan dengan melihat konsisten internal validitas 
konstruk dengan menganalisis hasil uji coba menggunakan SPSS For 
Window Seri 16.0.  
Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian 
adalah seluruh item yang terdapat dalam skala yang mengungkap 
komunikasi interpersonal orang tua dengan anak serta motivasi berprestasi 
siswa. Pengujian alat pengumpulan data menggunakan rumus product-
moment dari Pearson. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan ≥ 0,3 
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maka faktor tersebut memiliki construct yang kuat dan memiliki validitas 
yang baik. Sebaliknya apabila korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,30 maka 
butir instrument itu tidak valid (Eko Putro Widoyoko, 2013:149). 
2. Uji Reliabilitas 
 Saifuddin Azwar (2007: 4) menjelaskan bahwa reliabilitas 
mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang mengandung makna 
kecermatan pengukuran.  
Reliabilitas instrument merupakan derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument yang sama dalam 
kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini, perhitungan uji realibitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Chronbach yang dilakukan melalui 
komputer dengan program SPSS ver. 16. 
 
I. Hasil Uji Coba Instrumen 
Skala komunikasi interpersonal orang tua dengan anak dan skala 
motivasi berprestasi siswa diujikan terhadap 57 siswa pada kelas X dan 
kelas XI. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 
Cronbach’s Alpha yang dilakukan melalui komputer dengan program 
SPSS ver. 16, diperoleh nilai 0, 858 pada skala komunikasi interpersonal 
orang tua dengan anak, dan 0, 873 pada skala motivasi berprestasi.  
Hasil uji coba skala komunikasi interpersonal orang tua dengan 
anak dari 60 butir menghasilkan 42 butir valid dan 18 butir gugur. 
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Sedangkan pada uji coba skala motivasi berprestasi, dari 80 butir dapat 
diperoleh 42 butir valid dan 38 butir gugur. Banyaknya butir pernyataan 
yang gugur dimungkinkan karena banyaknya butir yang harus diisi dengan 
ukuran penulisan butir yang kurang besar, sehingga memungkinkan 
kejenuhan dan kelelahan siswa. Adapun hasil setelah uji coba adalah 
sebagai berikut: 
Tabel. 7 Kisi-kisi Skala Komunikasi Interpersonal setelah Uji Coba 















1, 2, 8 5, 7 
b. Beraksi secara 
jujur  (baik dari 
anak ke orang tua 









10 11, 15 
b. Memahami 
pendapat serta 
sikap orang lain 












a. Perasaan dan 
pikiran yang 
positif 
34. 22 18,19 29 
b. Perilaku/ Sikap 
yang ditunjukkan 
20, 21, 35 23 
Kesetaraan a. Pengakuan 
berharga 




diri untuk setara 
27, 30, 31, 
36 
28, 32 
Jumlah 24 18 
Total 42 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Skala Motivasi Merprestasi setelah Uji Coba  
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hasil usahanya 
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1, 5, 6  
b. Tidak cepat 
putus asa 
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b. Berkemampuan 
mengevaluasi diri 








cara yang nyaman 
untuk belajar 
20, 23  
b. Memiliki ide-
ide kreatif dalam 
belajar dan 
mengerjakan tugas  




























34, 35 32 
Jumlah 27 15 
Total 42 
 
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. 
Sebaran data dapat diketahui normal tidaknya, dilakukan 
perhitungan uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk 
pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov 
melalui program SPSS for Windows 16.0 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal dan 





b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji 
linearitas dalam pelaksanaanya menggunakan analisis varians 
melalui program SPSS for Windows 16.0 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah jika p ≤ 0.05 maka hubungan antara keduanya 
adalah linear dan sebaliknya apabila p > 0.05 maka hubungan 
antara kedua variabel tidak linear. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis, uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi. 
Teknik statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan korelasional  
Product Moment  dari  Pearson.  Teknik tersebut dimaksudkan untuk 
menguji hubungan antara masing-masing variabel independen dengan 
variabel dependennya. Analisis data yang dimaksudkan dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Ngemplak yang beralamatkan di 
Jl.Cokrogaten, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Fasilitas di 
sekolah cukup memadahi dalam menunjang kegatan belajar yang berlangsung 
di sekolah. Di SMA N 1 Ngemplak terdapat 12 kelas yang terbagi atas kelas X 
yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas XA, XB, XC, dan XD, kelas XI yang 
terdiri atas XI IPA 1, XI IPA2, XI IPS 1dan XI IPS 2, serta kelas XII yang 
terdiri atas XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPS 1, serta XII IPS 2. Setiap kelas 
terdiri atas 30-33 siswa.  
SMA 1 Ngemplak memiliki visi yakni unggul dalam prestasi 
berlandaskan iman dan taqwa, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta budaya 
yang berwawasan lingkungan. Serta memiliki misi melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara efektif guna tercapainya kompetensi 
peserta didik, mendorong dan membantu pengembangan bakat, minat, dan 
kompetensi peserta didik secara optimal, serta  beberapa misi yang menunjang 
visi dari sekolah. 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 – 24 Mei 2014 dengan 




a. Membagikan angket uji coba  : 26 April 2014 
b. Membagikan angket penelitian  : 19- 24 Mei 2014 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X dan 
kelas XI di SMA N1 Ngemplak yang berjumlah 254 Siswa terdiri atas 111 
siswa Laki-laki dan 143 siswa perempuan dengan rentan usia 16-18 tahun. 
Secara lengkap dapat dilihat tabel yang tertera pada lampiran 7. 
Pengambilan data diambil menggunakan skala komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak serta skala motivasi berprestasi. Skala 
disebar kepada sampel yakni 156 siswa dari 254 siswa sebagai subjek 
penelitian yang berasal  dari kelas X dan kelas XI di SMA N 1 Ngemplak.  
 
b. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil analisis 
skala komunikasi interpersonal orang tua dengan anak dan skala motivasi 
berprestasi. Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat komunikasi 
interpersonal yang terjalin antara orang tua dengan anak dan tingkat motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa di SMA N 1 Ngemplak.  
Peneliti mengkategorikan subyek penelitian berdasarkan norma 
kelompok yang dapat dihitung sesuai rata-rata hipotetik maupun rata-rata 
empirik. Peneliti mengkategorikan subyek penelitian menjadi lima, yaitu 




Azwar (2008 : 107-109) deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk 
melakukan kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu dengan 
menetapkan kriteria kategori yang didasari oleh suatu asumsi bahwa nilai 
subjek dalam populasi terdistribusi secara normal sehingga dapat dibuat nilai 
teoritis yang terdistribusi menurut model normal. 
1). Deskripsi Komunikasi Interpersonal Orangtua-Anak 
Komunikasi interpersonal orangtua dengan anak diukur dengan 
menggunakan skala komunikasi interpersonal yang dikembangkan dengan 
menggunakan empat pilihan jawaban. Skala ini memiliki jumlah pernyataan 
sebanyak 42 butir dengan skor jawaban tertinggi adalah 4 serta skor jawaban 
terendah adalah 1, sehingga kemungkinan deskripsi penilaian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Penilaian Data Komunikasi Interpersonal Orangtua-Anak 





42 Skor Minimum 42 87 
Skor Maksimum 168 164 
Mean 105 130, 1795 
Sdt. Deviation 21 14, 53560 
 
Berdasarkan pada Tabel 9. dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
skala komunikasi interpersonal orangtua-anak sebesar 168 dan skor terendah 
yakni 42. Skor rata-rata komunikasi interpersonal orangtua dengan anak 
sebesar 105 sedangkan standar deviasinya sebesar 21, sehingga dapat 
diperoleh batasan skor kategorisasi komunikasi interpersonal orangtua-anak 
sangat tinggi berada pada kisaran 142,8 - 168, batasan skor kategori 




117,6– 142,8. Untuk batasan skor kategori komunikasi interpersonal orangtua-
anak yang sedang berada pada sekitaran 92,4 – 117,6 batasan skor pada 
kategori komunikasi interpersonal orangtua-anak yang rendah berada pada 
kisaran 67,2 – 92, 4 dan untuk batasan skor sangat rendah berada pada 42 – 
67,2. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal orangtua-anak yang terjalin pada siswa SMA N 1 
Ngemplak berada pada kategori tinggi. Adapaun distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan kategori dan sebarannya adalah sebagai berikut 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Komunikasi Interpersonal 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 42 - 67,2 0 0 % Sangat rendah 
2 67,2 – 92,4 1 0,64 % Rendah  
3 92,4 – 117,6 30 19,23 % Sedang  
4 117,6 – 142, 8 94 60,26 % Tinggi  
5 142,8 - 168 31 19,87 % Sangat tinggi 
Total 156 100 %  
 
 
Gambar 2. Grafik distribusi Frekuensi Kategori Komunikasi Interpersonal Orang 
tua dengan anak 
















Berdasarkan tabel 10 dan sebaran gambar 1, dari 156 siswa SMA N 1 
Ngemplak terdapat 31 siswa atau  19,87 % siswa telah melakukan komunikasi 
interpersonal dengan orang tuanya dalam kategori sangat tinggi. Sebanyak 94 
siswa atau 60,26 % siswa telah melakukan komunikasi interpersonal dengan  
orang  tuanya dalam kategori tinggi. Sebanyak 30 siswa atau 19,23 % siswa 
berada dalam kategori sedang serta terdapat seorang siswa dengan prersentase 
0,64 % yang berada pada kategori rendah dalam melakukan komunikasi 
interpersonal dengan orang tuanya.  
Melalui perhitungan rata-rata per indikator yang dihitung berdasarkan 
rata-rata jawaban siswa yang menjadi sampel penelitian, rata-rata siswa 
menjawab skala komunikasi interpersonal orang tua dengan anak  diperoleh 
sebesar 4,39 yang berada pada kategori komunikasi interpersonal yang tinggi, 
dengan rata-rata tertinggi berada pada aspek keterbukaan dengan rata-rata 9,05 
dan berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti siswa telah terbuka terhadap 
orang tuanya sehingga merasa bahwa orang tua merupakan teman bicara yang 
menyenangkan. Siswa telah berani menceritakan apa yang dihadapinya 
kepada orang tua, dan sebaliknya orang tua juga telah terbuka dengan 
memberikan pengarahan atau nasehat atas permasalahan yang dihadapi anak. 
 Aspek kedua yang memperoleh rata-rata pada kategori yang tinggi 
dari kelima aspek komunikasi interpersonal orang tua dengan anak adalah 
aspek empati dengan skor rata-rata 3,56. Hal ini berarti siswa telah mampu 
memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang tuanya. Orang tua 




pada urutan ketiga kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,16. Hal ini berarti 
siswa maupun orang tua telah memiliki komitmen untuk mendukung 
terselenggaranya interaksi secara terbuka. Hal ini terlihat dari siswa yang tidak 
mengalami hambatan yang besar saat berkomunikasi dengan orang tuanya, 
orang tua juga memberikan masukan dari percakapan yang dilakukan serta 
anak merasakan bahwa orang tua selalu membimbing dalam mengambil 
langkah.  
 Kedua aspek yang terakhir yaitu aspek sikap positif dan kesetaraan 
memiliki skor rata-rata 3,09 berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti anak 
maupun orang tua memiliki perasaan dan pemikiran yang positif. Hal ini 
ditunjukkan dengan perhatian orang tua yang selalu mengontrol prestasi anak. 
Anak juga merasa bahwa orang tuanya menceritakan kegagalan di masa lalu 
sebagai alat untuk memotivasi mereka agar anak tidak melakukan kesalahan 
yang sama, bukan untuk menjatuhkan mereka. 
Pada aspek kesetaraan siswa yang berada dalam kategori tinggi, hal 
ini berarti kedua belah pihak telah mengakui bahwa mereka berharga. Hal ini 
ditunjukkan dengan kedua belah pihak saling menghargai saat berbicara 
diketahui dari rata-rata butir pernyataan ini menunjukkan kategori tinggi.  Dari 
hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak dikategorikan tinggi dengan pencapaian 
hasil skor  sebesar 60,26% yang berarti bahwa siswa telah melakukan 




kelima aspek komunikasi interpersonal orang tua dengan anak memiliki rata-
rata pada kategori tinggi. Data lebih lengkap tersaji pada lampiran10. 
 
2). Deskripsi Motivasi Berprestasi siswa 
Motivasi berprestasi siswa diikur dengan menggunakan skala motivasi 
berprestasi yang dikembangkan dengan menggunakan skala yang memiliki 
jumlah pernyataan sebanyak 42 butir dengan skor jawaban tertinggi adalah 4 
serta skor jawaban terendah adalah 1, sehingga kemungkinan deskripsi 
penilaian adalah sebagai berikut:  
Tabel 11. Deskripsi Penilaian Data Motivasi Berprestasi Siswa 
Variabel Jumlah 
item 




42 Skor Minimum 42 85 
Skor Maksimum 168 156 
Mean 105 122, 5064 
Sdt. Deviation 21 13, 55157 
 
Berdasarkan pada Tabel 11 dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
skala motivasi berprestasi sebesar 168 dan skor terendah yakni 42. Skor rata-
rata motivasi berprestasi siswa sebesar 105 sedangkan standar deviasinya 
sebesar 21 sehingga, dapat diperoleh batasan skor kategorisasi motivasi 
berprestasi siswa  sangat tinggi berada pada kisaran skor 142,8 - 168, batasan 
skor kategori motivasi berprestasi siswa yang tinggi berada pada kisaran117, 6 
-142,8. Untuk batasan skor pada kategori motivasi berprestasi siswa yang 




motivasi berprestasi siswa yang rendah berada pada kisaran skor 67,2 – 92,4 
sedangkan untuk batasan skor sangat rendah berada pada 42- 67,2. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi yang dimiliki siswa SMA N 1 Ngemplak berada pada 
kategori tinggi. Adapun distribusi frekuensi dan sebaran yang diperoleh dari 
perhitungan kategori adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Motivasi Berprestasi Siswa 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 42 - 67,2 0 0 % Sangat Rendah 
2 67,2 – 92,4 2 1,28 % Rendah 
3 92,4 – 117,6 61 39,10 % Sedang 
4 117,6 – 142, 8 81 51,93 % Tinggi 
5 142,8 - 168 12 7, 69 % Sangat Tinggi 
Total 156 100 %  
 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi Berprestasi Siswa 
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 2. dari 156 siswa SMA N 1 
Ngemplak terdapat 12 siswa atau  7,69 % memiliki motivasi berprestasi yang 
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memiliki motivasi berprestasi dalam kategori tinggi. Sebanyak 61 atau 39,10 
% siswa memiliki motivasi berprestasi yang cukup, terlihat pada kategori 
sedang dan masih terdapat 2 siswa atau 1,28 % siswa yang  motivasi 
berprestasinya berada pada kategori rendah  serta tidak terdapat atau 0 siswa ( 
0% ) yang motivasi berprestasinya berada pada kategori sangat rendah.  
 Melalui perhitungan rata-rata per indikator yang dihitung 
berdasarkan rata-rata jawaban siswa yang menjadi sampel penelitian, nilai 
rata-rata dari jawaban siswa dalam menjawab skala motivasi berprestasi 
diperoleh sebesar 2,97 yang berada pada kategori motivasi berprestasi yang 
sedang. Perolehan rata-rata tertinggi berada pada sub variabel memperhatikan 
umpan balik dengan perolehan rata-rata 3,28 menempati kategori tinggi. Hal 
ini berarti siswa menyadari bahwa umpan balik berguna bagi perbaikan kasil 
kerja, serta karenanya siswa berantusias untuk mengetahui hasil pekerjaannya 
dengan segera agar dapat mengevaluasi diri serta mendapatkan masukan dari 
orang lain untuk memperbaiki dirinya. 
Selain itu rata- rata tinggi yang diperoleh terdapat pada sub variabel 
kreatif dan inovatif serta sub variabel waktu penyelesaian tugas dengan 
perolehan rata-rata 3,09 dan 3,05. Hal ini berarti siswa memiliki kreatifitas 
dalam penyelesaian tugas-tugasnya serta mampu menargetkan dalam 
penyelesaian tugas sehingga dapat menyelesaikannya secara tepat waktu. 
Pada sub variabel mempertimbangkan resiko pemilihan tugas, berada 
pada kategori sedang dengan rata-rata 2,97. Hal ini berarti siswa cukup 




memutuskan atau memulai suatu pekerjaan serta menyukai permasalahan yang 
sedang cukup menantang dan memungkinkan untuk diselesaikan olehnya. 
Pada sub variabel mempunyai tanggung jawab dan sub variabel 
berkeinginan untuk menjadi yang terbaik berada pada ketegori yang sama, 
yaitu pada kategori sedang dengan perolehan rata-rata sebesar 2,84 dan 2,64. 
Meski masih berada pada kategori sedang, namun hal ini berarti siswa cukup 
betanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya. Siswa telah cukup 
menunjukkan usahanya untuk meraih predikat yang tertinggi dengan cara 
mengerjakan tugas-tugasnya dengan cukup baik. 
Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa berada pada kategorisasi tinggi dengan 
pencapaian hasil sebesar 51,93%, yang berarti bahwa siswa memiliki motivasi 
berprestasi yang baik walaupun terdapat beberapa sub variabel yang 
menunjukkan bawa siswa memiliki rata-rata yang sedang. Data lebih lengkap 
tersaji pada lampiran 11.  
 
c. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian 
yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, 
maka terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu penentuan sampel. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Random 




dilakukan dengan cara mencampur subyek di dalam populasi sehingga semua 
subyek dianggap sama. Pengambilan subyek dilakukan di SMA N 1 
Ngemplak, distribusi harus normal dan hubungan antara variabel bebas serta 
variabel terikat bersifat linear. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian 
ini menggunakan computer SPP For Window Seri 16.0 Version, dengan hasil 
sebagai berikut: 
1). Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
ditentukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05. Apabila nilai 
p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya 
normal, dan sebaliknya. Jika nilai p kurang dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi datanya tidak normal. Pengujian normalitas 
menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test. Hasil uji normalitas diuraikan 
dalam Tabel 13. sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Skala Komunikasi Interpersonal dan Skala 
Motivasi Berprestasi  
 





1, 281 0,075 p> 0,05 Normal 
Motivasi 
berprestasi 
0, 746 0,634 p>0,05 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 13.  tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
antara variabel komunikasi interpersonal orang tua-anak dan  motivasi 




menunjukkan bahwa taraf signifikansi lebih dari 5% (0,05), sehingga data 
dikatakan berdistribusi normal. 
2). Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah memiliki hubungan 
yang linear atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji 
linearitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi. 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
For Window 16,0 Version. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah taraf  signifikansi = 0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) 
untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga  p> 0.05 maka kedua 
variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika p< 0.05 maka hubungan 
antara dua variabel tidak linear. Berikut hasil uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel 14. sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas Skala Komunikasi Interpersonal dan Skala 
Motivasi Berprestasi  
 




Combined 2, 108 .001 
Linearity 62, 365 .000 
Deviation 
from Linearity 
1. 012 .471 
 
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada deviation from linearity untuk variabel 
komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa 




bahwa (p> 0,05) sehingga antara variabel bebas dengan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan uji linear yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa asumsi linier dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
3). Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut haruslah diuji kebenarannya agar diperoleh 
kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan 
positif antara komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi 
berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak” kemudian hipotesis ini disebut 
sebagai hipotesis alternatif atau (Ha), sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada 
penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara komunikasi interpersonal 
orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak”. 
Mencari hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua - anak 
dengan motivasi berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak, menggunakan 
teknik analisis Product moment dari Pearson dengan menggunakan SPSS 
For Window Seri 16.0. Adapun ringkasan hasil dari korelasi dari kedua 
variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15. Koefisien Korelasi Komunikasi Interpersonal Orangtua-Anak 





Sig.  Keterangan 
X-Y 156 0, 536 0.000 Ha diterima 
 
Berdasarkan Tabel 15. diketahui koefisien korelasi antara komunikasi 
interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi sebesar 0,536 dan 




antara komunikasi interpersonal orang tua - anak dengan  motivasi 
berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak di terima.  
Besarnya koefisien korelasi di atas bersifat dapat diartikan bahwa 
hubungan kedua variabel searah, yang dimaksudkan searah yaitu apabila 
variabel X bernilai tinggi, maka variabel Y akan tinggi pula, dan sebaliknya 
jika variabel X nilainya rendah, maka variabel Y rendah. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa 
di SMA N 1 Ngemplak. Berdasarkan  hasil tersebut semakin tinggi 
komunikasi interpersonal orang tua dengan siswa maka semakin tinggi pula 
motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa di SMA N 1 Ngemplak, 
demikian juga sebalikya, semakin rendah komunikasi interpersonal orang 
tua-anak maka semakin rendah pula motivasi berprestasi yang dimiliki oleh 
siswa di SMA N 1 Ngemplak. 
4). Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas (komunikasi 
interpersonal orang tua-anak) untuk variabel terikat (motivasi berprestasi 
siswa) dapat diketahui dari koefisien sumbangan efektif. Besarnya 
sumbangan efektif setiap variabel bebas dapat dilihat pada tabel 16 sebagai 
berikut: 
Tabel 16. Sumbangan efektif Variabel Bebas 












Berdasarkan Tabel 16 di atas, dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (R
2
) komunikasi interpersonal orang tua-anak yaitu sebesar 0, 
287. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa sumbangan variabel komunikasi 
interpersonal orang-tua anak dengan motivasi berprestasi sebesar 28,7%, 
dengan demikian masih terdapat 71,3% faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi siswa di SMA N 1 Ngemplak. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa di SMA N 1 Ngemplak memiliki tingkat 
komunikasi interpersonal dengan orang tua pada kategori tinggi. Komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak berada dalam kategori tinggi ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah melakukan komunikasi 
interpersonal dengan orang tuanya secara baik dan berjalan secara 2 arah. 
Berlandaskan pendapat Junaidi (2013) komunikasi interpersonal orang tua 
dengan anak merupakan komunikasi yang berlangsung secara dialogis tidak 
monologis. Monologis merupakan bentuk komunikasi dimana seseorang bicara 
yang lain hanya mendengarkan, jadi tidak terdapat interaksi. 
Hasil menunjukkan bahwa siswa telah berani menceritakan secara 
jujur apa yang dihadapinya kepada orang tua dan sebaliknya orang tua 
memberikan penghargaan atau nasehat atas permasalahan yang dihadapi anak. 
Hal ini menunjukkan keterbukaan dari keduanya. Seperti yang dikemukakan 




aspek dari komunikasi interpersonal, yakni komunikator antar pribadi terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi, adanya kesediaan bereaksi secara 
jujur terhadap stimulus yang datang serta mengakui perasaan dan pikiran yang 
dilontarkan memang “milik” komunikan dan bertanggung jawab atasnya. 
Hasil juga menunjukkan bahwa mengakui bahwa masing- masing dari 
mereka berharga, anak dan orang tua memiliki perasaan serta pemikiran yang 
positif. Seperti yang dikemukakan Devito (2011), sikap positif dalam 
berkomunikasi sangat penting untuk interaksi yang efektif. Sikap positif dapat 
diterangkan lebih jauh dengan dorongan. Seperti yang dikemukakan 
Herdiansyah Pratama (2011, 27) dorongan positif akan medukung citra pribadi 
dan dapat berupa pujian maupun penghargaan. Sikap positif akan menunjang 
komunikasi interpersonal yang efektif antara orang tua dengan anak, serta 
memberikan penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan oleh anak.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil dari aspek sikap 
mendukung dalam komunikasi interpersonal orang tua dengan anak yang 
ditunjukkan dalam kategori tinggi. Hal ini berarti masing- masing dari orang 
tua maupun anak saling mendukung terselenggarakannya interaksi secara 
terbuka. Hal ini berpengaruh penting dalam hubungan interpersonal yang 
efektif. Seperti yang dikemukakan oleh Herdiansyah Pratama (2011, 26) dalam 
komunikasi antara orang tua dengan anak sikap mendukung berperan dalam 
menumbuhkan motivasi anak. Sikap mendukung dapat terwujud apabila orang 
tua mampu menghargai ide- ide pendapat anak serta memberikan perhatian 




Hasil penelitian dari variable kedua yaitu motivasi berprestasi, siswa 
merujuk pada kategori tinggi. Hasil tersebut menujukkan bahwa sebagian besar 
memiliki motivasi berprestasi baik. Menurut teori motivasi berprestasi 
(achievement motivation) dari McClelland, bahwa terdapat tiga kebutuhan 
dasar dalam Motivasi berprestasi, yang pertama adalah kebutuhan berprestasi 
(n-Ach) yang dalam penelitian ini ditunjukkan dengan ciri-ciri siswa kreatif dan 
inovatif, memiliki cara-cara nyaman untuk belajar serta ide- ide kreatif dalam 
mengerjakan tugas serta memiliki tanggung jawab. Hal tersebut merujuk sesuai 
dengan perwujudan suatu fungsi dari tiga variable yang disebutkan oleh 
Soekanto (Wahyudi, 2010) bahwa motivasi merupakan suatu fungsi dari 1). 
Harapan untuk melakukan tugas dengan sukses, 2). Pendapat tentang nilai 
tugas yang dimaksud, 3). Kebutuhan untuk keberhasilan atau sukses.  
Selain itu salah satu ciri dari seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi yang baik adalah tanggung jawab. Individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan merasa dirinya bertanggung jawab atas usaha/ pekerjaan 
yang ia kerjakan hal ini dikemukakan oleh Mc Clelland (Desiani 
Maentiningsih, 2008). Menurut Morgan (Damar Aji Hartaji, 2010) di dalam 
tanggung jawab seorang siswa yang diemban, salah satunya merupakan 
tanggung jawab terhadap orang tuanya sebab, harapan orang tua berpengaruh 
terhadap perkembangan motivasi berprestasi anak. Harapan orang tua 
disampaikan melalui komunikasi interpersonal antara orang tua dengan anak 
yang di dalamnya terdapat sikap mendukung dari orang tua. Hal ini sependapat 




komunikasi interpersonal orang tua dengan anak, sikap mendukung berperan 
dalam menumbuhkan motivasi sang anak. Mengingat tingkat motivasi 
berprestasi dalam penelitian ini dalam kategori tinggi. dapat dikatakan bahwa 
mereka  bertanggung jawab atas apa yang menjadi tugasnya. 
Kebutuhan dasar yang kedua yaitu kebutuhan afiliasi (n-Aff), dimana 
orang merefleksikan keinginannya agar memiliki hubungan- hubungan yang 
harmonis, kooperatif, serta sikap persahabatan dengan orang lain. Kebutuhan 
ini ditunjukkan dengan ciri siswa yang mempertimbangkan umpan balik yang 
tinggi. Dalam ciri tersebut terdapat indikator yang dimana siswa 
mememerlukan umpan atau masukan dari orang lain dengan kategori yang 
tinggi atau sangat dibutuhkan oleh siswa.  
Kebutuhan dasar yang ketiga yaitu kebutuhan berkuasa (n-Pow). 
Dalam penelitian ini ditunjukkan dengan ciri-ciri siswa yang berkeingin untuk 
menjadi yang terbaik. Meskipun hasil dalam penelitian ini sub variabel 
berkeinginan untuk menjadi yang terbaik masih dalam kategori sedang namun 
cirri-ciri siswa sudah mulai tampak terlihat dari keinginan siswa dalam 
mencapai prestasi. Hal ini sependapat dengan Wahyudi (2010), yang 
menyebutkan bahwa kebutuhan kekuasaan sangat dekat hubungannya dengan 
keinginan untuk meraih suatu posisi kepemimpinan.  
Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien 
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa. 




tinggi komunikasi interpersonal orang tua-anak yang terjalin maka semakin 
tinggi pula motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu terdapat hubungan posistif 
antara komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi 
siswa. Hasil penelitian ini dapat terlihat bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa adalah komunikasi interpersonal 
yang terjalin antara orang tua dengan anak (siswa).  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak merupakan salah satu faktor atau bukan 
satu-satunya faktor mutlak yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. 
Perhitungan menghasilkan, yang berarti masih terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal 
dari konsep diri, kemampuan, kebutuhan, minat, serta lingkungan yang 
mempengaruhi timbulnya motivasi pada diri siswa. Seperti halnya yang 
disebutkan oleh Martianah (Sugiyanto, 2010:6-7) sebagai psikologis, motivasi 
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu a). faktor individu, seperti kemampuan, 
kebutuhan, minat serta harapan dan keyakinan, dan b). faktor lingkungan yaitu 
adanya standar yang harus dicapai, adanya situasi kompetensi, serta jenis tugas 
dan situasi yang menantang.  
Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak bukan satu-satunya 
faktor yang meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Individu yang telah 
melakukan komunikasi interpersonal dengan orang tuanya secara mendalam 




siswa serta faktor lingkungan luar yang memiliki situasi kompetensi akan 
mempengaruhi motivasi sang anak. McClelland (Sugiyanto, 2010) 
menyebutkan faktor lingkungan dalam situasi kompetensi tidak secara otomatis 
dapat memicu motivasi seseorang manakala individu tersebut tidak beradaptasi 
di dalamnya. Berdasarkan penjabaran tersebut, faktor motivasi berprestasi 
siswa tidak hanya dari komunikasi interpersonal yang terjalin antara anak dan 
orang tuanya, namun faktor di luar hubungan keluarga dan juga konsep diri 
berpengaruh banyak dalam membentuk motivasi berprestasi sang anak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa 
ditemukan hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan 
motivasi berprestasi siswa, namun sumbangan komunikasi interpersonal orang 
tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa di tidak begitu besar. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil perhitungan bahwa sumbangan variabel komunikasi 
interpersonal orang tua dengan anak terhadap motivasi berprestasi sebesar 
28,7%, yang berarti masih terdapat 71,3% faktor lain yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi siswa. 
 
C. Implikasi Keterkaitan Korelasi Komunikasi Interpersonal Orang Tua-
Anak dengan Motivasi Berprestasi pada Layanan BK 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat korelasi antara 
komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa. 
Meski dilihat dari hasil penelitian di setiap indikator dalam komunikasi 




telah kembali dari beberapa butir pernyataan, masih terdapat beberapa hal 
yang perlu diperbaiki. Merupakan peran BK untuk membantu individu 
mencapai perkembangan optimal. Hal tersebut sependapat dengan Rochman 
Natawidjaja (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2006: 6) yang mengatakan 
bimbingan sebagai proses memberikan bantuan kepada individu mencapai 
perkembangan optimal serta memberikan bantuan kepada individu secara 
berkesinambungan supaya individu dapat memahami dirinya dan 
mengarahkan dirinya bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. 
Berdasarkan data penelitian dalam indikator aspek komunikasi 
interpersonal, yaitu aspek keterbukaan terlihat masih kurang. Hal ini diketahui 
dari butir “siswa menceritakan apa yang dihadapi kepada orang tuanya” masih 
berada pada kategori sedang. Dapat dikatakan juga bahwa masih terdapat 
beberapa siswa yang belum dapat terbuka atau menceritakan permasalahan 
yang dihadapinya kepada orang tua. Selain itu, masih terdapatnya beberapa 
orang tua yang tidak memberikan perhatian kepada anak saat berkomunikasi 
dengan anak ataupun sebaliknya, siswa tidak peduli dengan apa yang 
dirasakan oleh orang tua. Peranan BK di sini diharapkan agar dapat 
membuktikan fungsinya sebagai bimbingan yang memberikan pemahaman 
akan diri dan lingkungannya serta melakukan pengembangan terhadap diri 
siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat lebih terbuka dengan orang tua 




responsif pada bidang pribadi dan sosial dapat dilakukan oleh guru BK dengan 
melakukan bimbingan kelompok terkait dengan permasalahan tersebut. 
Pada aspek sikap positif dalam komunikasi interpersonal, terdapat 
juga indikator yaitu “perilaku/sikap yang di tunjukkan” masih berada pada 
kategori sedang. Hal ini berarti masih terdapat orang tua ataupun siswa yang 
kurang memiliki sikap positif diantara keduanya. Peranan BK di sini 
diharapkan agar dapat memberikan layanan responsif, terkait hal tersebut, 
serta melakukan dukungan sistem di mana guru BK dapat bekerjasama dengan 
orang tua dalam memantau dan mengembangkan hubungan antara orang tua 
dengan anak dengan baik. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa guru 
BK  berperan penting dalam membantu siswa menyelesaikan permasalahan 
prestasi anak, yang diketahui dari hasil penelitian ini bahwa motivasi 
berprestasi siswa berada pada kategori tinggi namun terdapat beberapa sub 
variabel atau ciri-ciri siswa yang masih berada pada kategori sedang. Seperti 
halnya sub variabel mempunyai tanggung jawab serta sub variabel 
berkeinginan untuk menjadi yang terbaik dalam kategori sedang. Peranan 
guru BK diharapkan mampu membantu siswa dengan melakukan layanan 
responsif pada bidang pribadi dan belajar dengan melatih tanggung jawab 
siswa dan menumbuhkan serta memotivasi siswa untuk bersaing menjadi 






D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan 
yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Adapun 
keterbatasan pada sampel penelitian adalah : Keterbatasan pada alat ukur, 
siswa banyak memilih butir pernyataan yang bersifat positif. Alat ukur juga 
masih banyak mengukur lebih banyak dari siswa, dan belum mengukur lebih 
dalam dari sisi orang tua (pengukuran masih terbatas pada pendapat siswa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa ada korelasi antara komunikasi 
interpersonal orang tua-anak dengan motivasi berprestasi siswa yang berarti 
seakin tinggi komunikasi interpersonal orang tua dengan anak semakin tinggi 
motivasi berprestasi yang dimiliki siswa.  
Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak merupakan 
komunikasi yang berlangsung secara dialogis tidak monologis yang berarti 
saling berinteraksi. Harapan orang tua disampaikan melalui komunikasi 
interpersonal antara orang tua dengan anak yang di dalamnya yang dilakukan 
secara terbuka  memiliki rasa empati serta mendukung dari orang tua. dalam 
komunikasi interpersonal orang tua dengan anak, sikap mendukung berperan 
dalam menumbuhkan motivasi sang anak. Dukungan orangtua dari komunikasi 
yang dilakukan akan menumbuhkan menumbuhkan motivasi berprestasi sang 
anak terlihat dari ciri-ciri anak, yang memiliki sikap bertanggung jawab, 
mempertimbangkan resiko, memperhatikan umpan balik dari oranglain, kreatif 
inovatif , dapat mengatur waktu, serta sangat berkeinginan menjadi yang 
terbaik.  
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 




1. Bagi Siswa 
Bagi siswa diharapkan lebih dapat terbuka memahami dalam 
melakukan komunikasi terhadap orang tuanya terkait dengan hal yang 
menyangkut prestasi atau pribadi siswa. Selain itu siswa dapat lebih 
bertanggung jawab akan prestasi maupun tugasnya sebagai siswa serta 
dapat meningkatkan motivasinya khususnya motivasi berprestasi.  
2. Bagi Orang tua 
Bagi orang tua diharapkan dapat lebih memberikan perhatian 
putra-putrinya. Menjaga komunikasi yang baik dengan anak dengan lebih 
terbuka dan bersikap positif terhadap anak, serta menjaga dan 
meningkatkan prestasi anak agar menjadi lebih baik melalui support yang 
diberikannya. 
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan layanan yang diberikan dengan memaksimalkan layanan 
bimbingan dan konseling dengan lebih membesarkan hati siswa agar lebih 
dapat terbuka dan berfikiran positif dalam berkomunikasi dengan orang 
tuanya. Menjaga motivasi berprestasi yang dimiliki siswa saat ini serta 
meningkatkannya menjadi lebih baik. Meningkatkan rasa memiliki 
tanggung jawab siswa serta meningkatkan rasa keinginan untuk menjadi 





4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dimaksudkan langkah awal dalam memahami 
permasalahan pada siswa, khususnya yang berhubungan dengan masalah 
komunikasi interpersonal orang tua dengan anak dan motivasi berprestasi 
siswa. Untuk penelitian lain yang akan melakukan penelitian serupa, 
disarankan memperhatikan penggalian informasi yang lebih dalam dari 
pihak orang tua serta peneliti dapat memperhatikan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat mengembangkan alat ukur yang dapat mengukur 
komunikasi interpersonal secara lebih dalam dan luas sehingga dapat 
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Adik-adik sekalian,  
Di bawah ini terdapat dua bagian angket dengan  
sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan 
komunikasi interpersonal antara orang tua dengan 
anak serta motivasi berprestasi. Dalam kedua bagian 
angket terdapat berbagai pernyataan yang harus adik - 
adik tanggapi. Diharapkan adik-adik memberikan 
tanggapan yang jujur sesuai dengan keadaan adik-adik 
yang sebenarnya, melalui pernyataan yang telah 
tersedia. Tanggapan yang diberikan kalian sangat 
berguna untuk pengembangan ilmu dan perkembangan 
siswa SMA pada umumnya. Terimakasih atas 
kerjasamanya. Semoga kalian selalu sukses dan 
berhasil dalam menjalani kegiatan serta dalam 









Dengan ini saya,  
Nama   
:....................................................(boleh inisial)  
Kelas    :....................................................  
Sekolah   :....................................................  
Jenis Kelamin  :....................................................  
Bersedia menjadi responden atas penelitian yang 
dilakukan oleh Meilianingrum  dengan nomor induk 
mahasiswa 10104241034 BK FIP UNY.  














Bagian ini terdiri dari beberapa pernyataan yang 
berfungsi untuk mengukur komunikasi interpersonal antara 
orang tua dan anak. Kalian WAJIB memberikan tanggapan 
pada bagian ini. Bacalah tiap pernyataan dengan seksama. 
Terdapat empat alternative jawaban yang di sediakan yaitu, 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), serta 
Sangat Tidak Sesuai(STS). Berilah tanda cek ( √ ) dalam 
KOTAK yang tersedia, pilihlah pernyataan yang paling 
sesuai dengan kondisi kalian yang sebenarnya. 
Contoh: 
Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berkata sopan 
terhadap setiap orang yang 
berbicara dengan saya 
    
2. Saya sangat pemilih dalam 
mencari teman 
    
Jika adik-adik ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang 
(X) pada jawaban yang ingin dig anti, lalu berilah tanda cek ( 
√ ) dalam KOTAK jawaban yang baru, seperti di contoh 
pernyataan ke dua.  
Selamat mengerjakan. 
 












Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya merasa orang tua saya adalah 
teman bicara yang menyenangkan 
 
2. Saya memberikan informasi yang 
jujur terhadap orang tua saya 
 
3. Saya menceritakan kesulitan saya 
di sekolah kepada orang tua saya 
 
4. Saya tidak pernah menceritakan 
kepada orang tua ketidakmampuan 
saya dalam menguasai mata 
pelajaran tertentu 
 
5. Saya menyampaikan informasi 
tanpa melihat situasi maupun 
kondisi orang tua 
 
6. Saya menceritakan permasalahan 
yang saya hadapi dengan orang tua 
 
7. Saya ikut merasakanapa yang orang 
tua saya rasakan 
 
8. Orang tua saya mengalihkan 
pembicaraan setiap kali saya 
bertanya permasalahan orang tua 
 
9. Saya dapat memahami apa yang 
orang tua harapkan dari saya 
 
10. Saya lebih senang memendam 
perasaan untuk diri saya sendiri. 
 
11. Saya tidak mudah menerima 
kritikan dari orang tua 
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12. Orang tua memberikan nasehat atas 
permasalahan 
 
13. Saya merasa bersalah bila orang tua 
saya tersinggung dengan perkataan 
saya 
 
14. Saya lebih memilih menceritakan 
permasalahan yang saya hadapi 
dengan teman saya daripada 
dengan orang tua saya 
 
15. Saya menceritakan perkembangan 
prestasi saya di sekolah kepada 
orang tua saya 
 
16. Saya berbohong karena takut 
dimarahi 
 
17. Saya tidak mempedulikan apa yang 
orang tua harapkan kepada saya 
 
18. Orang tua saya mendengarkan 
dengan penuh perhatian pada saat 
saya berbicara 
 
19. Saya memaksakan pendapat saya 
ketika berdiskusi dengan orang tua 
 
20. Orang tua saya memotong 
pembicaraan saat berbicara dengan 
saya 
 
21. Orang tua saya tidak memberikan 
perhatian saat berkomunikasi 
dengan saya 
 
22. Saya merasa tidak ada hambatan 
saat berkomunikasi dengan orang 
tua saya 
 
23. Orang tua saya tidak  
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mempercayakan saya dalam 
mengambil keputusan sendiri 
24. Orang tua saya tertarik bila saya 
membicarakan mengenai masalah 
yang saya alami. 
 
25. Saya menganggap kritikan dari 
orang tua sebagai tanda bahwa 
mereka menyanyangi saya 
 
26. Terkadang saya mengambil 
keputusan sendiri tanpa 
memberitahukan kepada orang tua 
 
27. Saya tidak peduli terhadap apa 
yang orang tua saya rasakan 
 
28. Sering sekali orang tua saya tidak 
mendengarkan perkataan saya 
 
29. Orang tua memberikan masukan 
dari percakapan yang kita lakukan 
 
30. Saya selalu berpikiran positif 
terhadap apa yang diinginkan orang 
tua terhadap saya 
 
31. Saya merasa orang tua saya 
menceritakan kegagalan saya 
kepada orang lain 
 
32. Saya merasa orang tua saya tidak 
mempercayai perkataan saya 
 
33. Terkadang orang tua saya 
memberikan hadiah atas prestasi 
yang saya capai 
 
34. Orang tua saya selalu 





35. Orang tua selalu mendukung 
keputusan yang saya ambil 
 
36. Saya memaksa keputusan saya 
harus tetap di jalankan 
 
37. Saya berpikir orang tua saya 
menceritakan kegagalannya di 
masa lalu sebagai alat untuk 
memotivasi diri saya supaya tidak 
melakukan kesalahan yang sama 
 
38. Saya senang mengerjakan sesuatu 
tanpa turut campur orang tua 
 
39. Saya merasa cepat bosan saat orang 
tua saya bercerita 
 
40. Orang tua selalu membimbing saya 
dalam mengambil langkah 
 
41. Orang tua saya memarahi saya 
ketika prestasi saya menurun 
 
42. Saya sangat menghargai orangtua 
saya ketika berbicara 
 
43. Saya dapat berbicara secara leluasa 
terhadap orang tua saya 
 
44. Saya tidak bisa menyesuaikan diri 
dengan orangtua saya sebagai 
lawan bicara saya 
 
45. Terkadang saya merasa orang tua 
saya malu karena tidak pernah 
menyanjung saya di depan orang 
lain 
 
46. Orang tua saya sudah seperti teman 
sendiri bagi saya 
 
47. Orang tua saya berbicara dengan  
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bahasa yang mudah saya mengerti 
48. Saya bersikap membatasi diri 
dengan orang tua saya 
 
49. Orangtua saya selalu 
memperhatikan kondisi saya saat 
berkomunikasi dengan saya 
 
50. Saya merasa orang tua saya 
perhatian kepada saya, karena 
selalu mengontrol prestasi saya di 
sekolah 
 
51. Orang tua saya selalu memberikan 
pujian kepada saya jika saya 
memdapatkan prestasi yang baik di 
sekolah 
 
52. Saya malu untuk meminta maaf 
kepada orangtua terhadap perkataan 
maupun tindakan saya yang salah 
 
53. Orang tua selalu berusaha 
memberikan masukan yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan saya 
 
54. Saya senang saat orang tua 
menceritakan masa lalunya 
 
55. Orang tua sering emosi bila 
berbicara dengan saya 
 
56. Saya tidak memerlukan ijin dari 
orang tua tentang keinginan yang 
akan saya lakukan 
 
57. Saya menjawab pertanyaan dari 
orang tua secara sopan 
 
58. Orang tua saya selalu menciptakan 




berinteraksi dengan saya 
59. Orang tua saya dapat mengerti 
keinginan saya 
 

























Lampiran 2.  























Bagian ini terdiri dari beberapa pernyataan yang berfungsi 
untuk mengukurmotivasi berprestasi siswa. Kalian WAJIB 
memberikan tanggapan pada bagian ini. Bacalah tiap 
pernyataan dengan seksama. Terdapat empat alternative 
jawaban yang di sediakan yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai(STS). 
Berilah tanda cek ( √ ) dalam KOTAK yang tersedia, 
pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan kondisi kalian 
yang sebenarnya. 
Contoh:  
Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya berkata sopan 
terhadap setiap orang yang 
berbicara dengan saya 
    
2. Saya sangat pemilih dalam 
mencari teman 
    
Jika adik-adik ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang 
(X) pada jawaban yang ingin dig anti, lalu berilah tanda cek ( 
√ ) dalam KOTAK jawaban yang baru, seperti di contoh 
pernyataan ke dua.  
Selamat mengerjakan 











Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya selalu bersyukur atas usaha 
yang saya lakukan 
 
2. Saya berusaha untuk mendapatkan 
cara pemecahan terbaik terhadap 
setiap permasalah yang saya hadapi 
 
3. Saya meminta bantuan oranglain 
untuk mengerjakan tugas saya 
 
4. Saya merasa selalu ada yang kurang 
dengan hasil pekerjaan saya 
 
5. Saya mengulangi materi yang 
disampaikan guru seusai sekolah 
 
6. Saya dapat mengerjakan ulangan 
secara mandiri 
 
7. Saya mencontek bila tidak bisa 
mengerjakan ulangan 
 
8. Saya menjadikan nilai ulangan 
yang saya kerjakan sendiri sebagai 
motivasi untuk mencapai prestasi 
yang lebih tinggi 
 
9. Saya memajang hasil karya yang 
saya buat sendiri di ruang belajar 
saya sebagai motivasi belajar saya. 
 
10. Saya malu bertanya kepada guru 
bila saya tidak mengerti materi 
yang disampaikan 
 
11. Saya dapat menyelesaikan soal 
latihan dengan cepat 
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12. Lebih baik saya dimarahi oleh guru 
daripada mengerjakan tugas yang 
sulit 
 
13. Saya meminta bantuan kepada 
teman mengerjakan soal yang sulit 
 
14. Saya mengarang jawaban agar 
cepat selesai dalam mengerjakan 
ulangan 
 
15. Saya menyerah bila tidak bisa 
menjawab ulangan 
 
16. Ketika saya salah mengerjakan 
tugas, saya mengulangi untuk 
menyelesaikan tugas saya sendiri. 
 
17. Saya tidak puas dengan nilai 
ulangan saya 
 
17. Saya langsung mengumpulkan 
tugas tanpa memeriksanya terlebih 
dahulu 
 
18. Saya membandingkan nilai saya 
dengan nilai teman lain sebagai 
motivasi bagi diri saya 
 
19. Meski tidak masuk sekolah, saya 
berusaha mengerjakan tugas yang 
tertinggal 
 
20. Saya tetap mengulas pelajaran 
sendiri saat guru tidak dapat masuk 
mengisi jam pelajaran 
 
21. Meski banyak tugas yang diberikan 
guru, saya tetap mengerjakannya 
 
22. Saya tidak mencoba mengerjakan 




23. Saya takut melihat nilai ujian saya  
24. Saya senang diberi masukan oleh 
guru mengenai nilai prestasi yang 
saya capai 
 
25. Saya berusaha menyelesaikan tugas 
dengan bantuan dari buku saja 
 
26. Saat menyelesaikan tugas saya 
mengerjakan dari yang mudah 
terlebih dahulu 
 
27. Ketika memperoleh hasil ujian, 
saya menyembunyikan hasil ujian 
yang saya peroleh 
 
28. Lebih baik saya tidur dari pada 
menyelesaikan PR yang tidak saya 
mengerti 
 
29. Saya mampu mengerjakan PR 
tanpa bantuan dari orang lain 
 
30. Bila tidak mengerti apa yang 
dijelaskan guru, saya mengerjakan 
hal yang membuat diri saya nyaman 
 
31. Saya mencari tempat yang sepi agar 
dapat memahami materi pelajaran 
 
32. Saya menyalin artikel atau tugas 
dalam media internet tanpa 
mencantumkan sumbernya 
 
33. Saya meringkas materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
 
34. Ketika orang lain memberi 
masukan, semangat saya menurun. 
 
35. Saya yakin mampu lulus dengan 




36. Saya tidak yakin bisa masuk 
jurusan yang saya inginkan 
 
37. Saya menjadikan pengalaman yang 
sebelumnya sebagai patokan agar 
saya tidak mengulangi kesalahan 
yang sama 
 
38. Bila nilai saya jelek akan 
menurunkan semangat saya 
 
39. Saya membandingkan setiap nilai 
ulangan yang saya peroleh sebagai 
motivasi diri saya 
 
40. Saya mewarnai buku catatan 
dengan pulpen warna-warni agar 
dapat dengan mudah dilihat dan 
menarik untuk dipelajari 
 
41. Saya mengecek setiap jawaban agar 
tidak ada jawaban yang tertinggal 
 
42. Saya senang belajar sambil 
berbaring 
 
43. Saya mengikuti langkah-langkah 
dalam mengerjakan tugas seperti 
yang ada di dalam buku 
 




45. Saya sering berpikiran tidak 
beruntung bila nilai ulangan saya 
jelek 
 
46. Saya meminta orang tua memeriksa 
jawaban ketika saya mengerjakan 




47. Saya tidak berkecil hati jika nilai 
saya tidak memuaskan 
 
48. Saya menyatukan salinan jawaban 
dari beberapa teman untuk 
menyelesaikan tugas 
 
49. Saya tidak yakin dapat 
mengerjakan Ujian Akhir Semester 
 
50. Saya ingin segera mengetahui hasil 
ulangan agar saya dapat 
menjadikan patokan untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik 
 
51. Saya marah jika teman saya 
mengomentari nilai saya 
 
52. Saya bertanya kepada guru bila 
saya belum mengerti kesalahan dari 
tugas yang saya kerjakan. 
 
53. Saya menyalin jawaban agar skor 
saya tinggi 
 
54. Saya lebih senang mengerjakan PR 
di sekolah sebelum masuk 
pelajaran. 
 
55. Saya mengulas setiap materi yang 
di ajarkan meskipun di hari libur 
sekolah 
 
56. Saya berfikir nilai saya buruk 
karena guru tidak senang terhadap 
saya 
 
57. Saya dapat menyerap materi 
pelajaran sambil ngemil 
 
58. Saya berdiskusi kelompok bila saya 





59. Saya mencontek agar memperoleh 
nilai yang baik 
 
60. Saya menggunakan bantuan 
komputer dalam mencari bahan 
tugas 
 
61. Saat belajar saya merangkum inti 
materi agar lebih mudah dalam 
mengerjakan tugas 
 
62. Saya suka menunda-nunda 
pekerjaan 
 
63. Saya tidak mengerjakan tugas 
karena keasyikan bermain 
 
64. Saya mampu menempuh jurusan 
yang saya pilih dengan prestasi 
yang baik 
 
65. Saya yakin lolos Ujian Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri 
 
66. Saya menyelesaikan tugas dengan 
cara menduplikasi hasil tugas 
teman 
 
67. Saya mengerjakan tugas sesuai 
yang diperintahkan 
 
68. Saya mencatat tugas dalam agenda 
saya 
 
69. Saya memberikan pembatas buku 
pada halaman yang dijadikan tugas 
sekolah 
 
70. Saya mengikuti tambahan pelajaran 
di luar sekolah 
 
71. Ketika ditanya mengenai tugas,  
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saya sudah menyelesaikannya 
dengan rapi. 
72. Saya telat mengumpulkan tugas 
karena saya mengerjakan dengan 
sistem  selesai semalam 
 
73. Saya mencari-cari alasan saat lupa 
mengerjakan tugas 
 
74. Saya mengumpulkan tugas yang 
diberikan tepat sesuai dengan 
waktu pengumpulan tugas 
 
75. Saya belajar giat secara teratur 
setiap harinya 
 
76. Saya menyelesaikan semua tugas 
tanpa memilih-milih tugas yang 
saya sukai. 
 
77. Saya bertanya kepada teman 
mengenai tugas yang diberikan oleh 
guru di sekolah 
 
78. Saya sering terlambat dalam 
pengumpulan tugas sekolah 
 














Hasil Penilaian Ahli  
Skala Komunikasi Interpersonal 
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Hasil Uji Coba 
Skala Komunikasi Interpersonal  











Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.858 60 
Reliabilitas Skala Komunikasi Interpersonal orang tua dengan anak 0,858 













Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
soal_1 181.1228 376.895 .713 .852 Valid 
soal_2 181.1754 391.969 .265 .857 Tidak Valid 
soal_3 181.4211 381.070 .500 .854 Valid 
soal_4 181.6667 385.798 .303 .856 Valid 
soal_5 181.4035 388.709 .257 .857 Tidak Valid 
soal_6 181.3860 381.777 .491 .854 Valid 
soal_7 181.0702 390.745 .226 .857 Tidak Valid 
soal_8 181.6842 395.256 .029 .860 Tidak Valid 
Soal_9 181.1053 389.739 .268 .857 Tidak Valid 
Soal_10 182.2281 387.965 .241 .857 Tidak Valid 
Soal_11 181.6140 381.241 .454 .854 Valid 
Soal_12 181.0526 384.944 .533 .855 Valid 
Soal_13 180.6842 392.577 .229 .857 Tidak Valid 
Soal_14 181.9123 382.867 .404 .855 Valid 
Soal_15 181.2281 385.893 .383 .855 Valid 
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Soal_16 181.8772 384.253 .296 .856 Tidak Valid 
Soal_17 180.8246 385.647 .459 .855 Valid 
Soal_18 181.1579 382.921 .546 .854 Valid 
Soal_19 181.4211 387.498 .253 .857 Tidak Valid 
Soal_20 181.3509 388.518 .268 .857 Tidak Valid 
Soal_21 181.1053 377.382 .607 .852 Valid 
Soal_22 181.4211 380.177 .514 .853 Valid 
Soal_23 181.6491 386.768 .320 .856 Valid 
Soal_24 181.3509 377.410 .639 .852 Valid 
Soal_25 180.0175 383.732 -.062 .922 Tidak Valid 
Soal_26 182.1930 396.123 .023 .860 Tidak Valid 
Soal_27 180.7368 388.376 .356 .856 Valid 
Soal_28 181.4561 381.574 .485 .854 Valid 
Soal_29 180.9825 389.768 .349 .856 Valid 
Soal_30 180.8070 393.373 .189 .858 Tidak Valid 
Soal_31 181.2982 381.999 .407 .855 Valid 
Soal_32 181.3684 375.951 .579 .852 Valid 
Soal_33 181.4386 378.429 .497 .853 Valid 
Soal_34 181.1754 381.040 .490 .854 Valid 
Soal_35 181.4211 393.570 .107 .859 Tidak Valid 
Soal_36 181.5088 394.933 .058 .859 Tidak Valid 
Soal_37 180.8421 386.492 .387 .856 Valid 
Soal_38 181.7193 383.848 .354 .855 Valid 
Soal_39 181.5088 386.290 .352 .856 Valid 
Soal_40 180.8596 384.873 .489 .855 Valid 
Soal_41 182.4386 407.358 -.334 .864 Tidak Valid 
Soal_42 180.9123 389.224 .347 .856 Valid 
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Soal_43 181.5263 379.897 .489 .854 Valid 
Soal_44 181.4737 381.575 .510 .854 Valid 
Soal_45 181.2632 376.947 .599 .852 Valid 
Soal_46 181.3860 378.134 .548 .853 Valid 
Soal_47 181.0000 384.607 .508 .855 Valid 
Soal_48 181.4561 378.253 .441 .854 Valid 
Soal_49 181.2456 383.831 .523 .854 Valid 
Soal_50 181.1579 384.742 .392 .855 Valid 
Soal_51 181.0877 383.689 .476 .854 Valid 
Soal_52 181.8246 388.219 .216 .857 Tidak Valid 
Soal_53 180.9298 384.745 .520 .855 Valid 
Soal_54 181.1053 395.274 .045 .860 Tidak Valid 
Soal_55 181.4035 379.388 .480 .853 Valid 
Soal_56 181.0175 379.518 .540 .853 Valid 
Soal_57 181.2632 380.733 .695 .853 Valid 
Soal_58 181.2456 379.510 .578 .853 Valid 
Soal_59 181.4561 377.324 .575 .852 Valid 















Pernyataan  SS S TS STS 
61. Saya merasa orang tua 
saya adalah teman bicara 
yang menyenangkan 
 
62. Saya menceritakan 
kesulitan saya di sekolah 
kepada orang tua saya 
 




dalam menguasai mata 
pelajaran tertentu 
 
64. Saya menceritakan 
permasalahan yang saya 
hadapi dengan orang tua 
 
65. Saya tidak mudah 
menerima kritikan dari 
orang tua 
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66. Orang tua memberikan 
nasehat atas permasalahan 
 
67. Saya lebih memilih 
menceritakan 
permasalahan yang saya 
hadapi dengan teman saya 
daripada dengan orang tua 
saya 
 
68. Saya menceritakan 
perkembangan prestasi 
saya di sekolah kepada 
orang tua saya 
 
69. Saya tidak 
mempedulikan apa yang 
orang tua harapkan kepada 
saya 
 
70. Orang tua saya 
mendengarkan dengan 
penuh perhatian pada saat 
saya berbicara 
 
71. Orang tua saya tidak 






72. Saya merasa tidak ada 
hambatan saat 
berkomunikasi dengan 
orang tua saya 
 





74. Orang tua saya tertarik 
bila saya membicarakan 
mengenai masalah yang 
saya alami. 
 
75. Saya tidak peduli 
terhadap apa yang orang 
tua saya rasakan 
 
76. Sering sekali orang tua 
saya tidak mendengarkan 
perkataan saya 
 
77. Orang tua memberikan 
masukan dari percakapan 
yang kita lakukan 
 




kegagalan saya kepada 
orang lain 
79. Saya merasa orang tua 
saya tidak mempercayai 
perkataan saya 
 
80. Terkadang orang tua 
saya memberikan hadiah 
atas prestasi yang saya 
capai 
 
81. Orang tua saya selalu 
menyemangati setiap saya 
melakukan aktivitas 
 
82. Saya berpikir orang tua 
saya menceritakan 
kegagalannya di masa lalu 
sebagai alat untuk 
memotivasi diri saya 
supaya tidak melakukan 
kesalahan yang sama 
 
83. Saya senang 
mengerjakan sesuatu tanpa 




84. Saya merasa cepat 
bosan saat orang tua saya 
bercerita 
 
85. Orang tua selalu 
membimbing saya dalam 
mengambil langkah 
 
86. Saya sangat menghargai 
orangtua saya ketika 
berbicara 
 
87. Saya dapat berbicara 
secara leluasa terhadap 
orang tua saya 
 
88. Saya tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan 
orangtua saya sebagai 
lawan bicara saya 
 
89. Terkadang saya merasa 
orang tua saya malu 
karena tidak pernah 
menyanjung saya di depan 
orang lain 
 
90. Orang tua saya sudah 





91. Orang tua saya 
berbicara dengan bahasa 
yang mudah saya mengerti 
 
92. Saya bersikap 
membatasi diri dengan 
orang tua saya 
 
93. Orangtua saya selalu 
memperhatikan kondisi 
saya saat berkomunikasi 
dengan saya 
 
94. Saya merasa orang tua 
saya perhatian kepada 
saya, karena selalu 
mengontrol prestasi saya 
di sekolah 
 
95. Orang tua saya selalu 
memberikan pujian kepada 
saya jika saya 
memdapatkan prestasi 
yang baik di sekolah 
 





masukan yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan saya 
97. Orang tua sering emosi 
bila berbicara dengan saya 
 
98. Saya tidak memerlukan 
ijin dari orang tua tentang 
keinginan yang akan saya 
lakukan 
 
99. Saya menjawab 
pertanyaan dari orang tua 
secara sopan 
 
100. Orang tua saya selalu 
menciptakan situasi yang 
hangat saat berinteraksi 
dengan saya 
 
101. Orang tua saya dapat 
mengerti keinginan saya 
 
102. Orang tua saya tidak 













Hasil Uji Coba 























Cronbach's Alpha N of Items 
 .873 80 
Reliabilitas  Skala Motivasi Berprestasi sebesar 0,873 
 
Item-Total Statistics  
 









Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
soal_1 228.3158 448.291 .307 .872 Valid 
soal_2 228.5088 447.362 .298 .872 Tidak Valid 
soal_3 229.4912 454.540 .005 .874 Tidak Valid 
soal_4 229.9825 446.553 .281 .872 Tidak Valid 
soal_5 229.2982 436.999 .594 .869 Valid 
soal_6 229.2632 440.626 .460 .870 Valid 
soal_7 229.7193 446.277 .321 .871 Valid 
soal_8 228.5439 442.860 .457 .870 Valid 
soal_9 229.3509 443.446 .334 .871 Valid 
soal_10 229.1053 436.203 .514 .869 Valid 
soal_11 229.6140 439.456 .635 .869 Valid 
soal_12 229.0000 454.679 -.002 .875 Tidak Valid 
soal_13 228.8246 454.219 .024 .874 Tidak Valid 
soal_14 229.0175 443.089 .338 .871 Valid 
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soal_15 229.0877 444.831 .333 .871 Valid 
soal_16 228.7544 442.581 .414 .870 Valid 
soal_17 229.8246 446.683 .225 .872 Tidak Valid 
soal_18 229.0175 442.553 .390 .870 Valid 
soal_19 228.4561 446.788 .304 .871 Valid 
soal_20 228.9298 433.781 .576 .868 Valid 
soal_21 229.3158 436.291 .574 .868 Valid 
soal_22 228.7368 446.840 .289 .872 Tidak Valid 
soal_23 229.1053 443.203 .415 .870 Valid 
soal_24 229.4211 444.748 .254 .872 Tidak Valid 
soal_25 228.6140 441.920 .481 .870 Valid 
soal_26 229.5263 447.718 .219 .872 Tidak Valid 
soal_27 228.5263 446.147 .315 .871 Valid 
soal_28 229.1404 445.516 .287 .871 Tidak Valid 
soal_29 229.0702 438.531 .445 .870 Valid 
soal_30 229.6842 453.256 .041 .874 Tidak Valid 
soal_31 229.7193 459.527 -.155 .876 Tidak Valid 
soal_32 228.9825 442.553 .376 .871 Valid 
soal_33 229.1754 453.433 .032 .874 Tidak Valid 
soal_34 228.9825 452.089 .115 .873 Tidak Valid 
soal_35 228.7193 447.741 .233 .872 Tidak Valid 
soal_36 228.4211 447.427 .245 .872 Tidak Valid 
soal_37 229.0000 439.536 .338 .871 Valid 
soal_38 228.2807 448.741 .294 .872 Tidak Valid 
soal_39 229.3509 442.946 .265 .872 Tidak Valid 
soal_40 228.4912 442.969 .411 .870 Valid 
soal_41 229.2982 430.749 .553 .868 Valid 
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soal_42 228.5263 444.932 .359 .871 Valid 
soal_43 229.4211 448.320 .155 .873 Tidak Valid 
soal_44 228.8947 447.632 .215 .872 Tidak Valid 
soal_45 228.3333 452.190 -.080 .911 Tidak Valid 
soal_46 229.6842 443.970 .291 .871 Tidak Valid 
soal_47 229.5789 451.677 .084 .874 Tidak Valid 
soal_48 229.0702 445.924 .278 .872 Tidak Valid 
soal_49 229.4737 446.039 .253 .872 Tidak Valid 
soal_50 228.7193 454.670 -.006 .875 Tidak Valid 
soal_51 228.5263 444.468 .415 .871 Valid 
soal_52 229.0877 446.546 .224 .872 Tidak Valid 
soal_53 228.7544 436.581 .579 .869 Valid 
soal_54 229.2281 443.501 .346 .871 Valid 
soal_55 229.2456 440.796 .391 .870 Valid 
soal_56 229.4912 447.112 .266 .872 Tidak Valid 
soal_57 228.9298 449.424 .149 .873 Tidak Valid 
soal_58 229.5088 453.754 .028 .874 Tidak Valid 
soal_59 228.7719 446.501 .326 .871 Valid 
soal_60 229.1228 435.931 .580 .868 Valid 
soal_61 228.7193 454.956 -.005 .874 Tidak Valid 
soal_62 228.7368 447.947 .249 .872 Tidak Valid 
soal_63 229.4211 430.212 .659 .867 Valid 
soal_64 229.3509 431.303 .650 .867 Valid 
soal_65 228.7018 449.177 .209 .872 Tidak Valid 
soal_66 228.4912 443.862 .380 .871 Valid 
soal_67 229.1228 449.253 .186 .872 Tidak Valid 
soal_68 228.7368 452.840 .095 .873 Tidak Valid 
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soal_69 229.2807 437.848 .471 .869 Valid 
soal_70 229.1404 439.051 .462 .870 Valid 
soal_71 229.5614 444.608 .319 .871 Valid 
soal_72 229.1404 439.444 .558 .869 Valid 
soal_73 229.2281 436.643 .514 .869 Valid 
soal_74 229.2807 445.277 .275 .872 Tidak Valid 
soal_75 228.9649 435.070 .644 .868 Valid 
soal_76 229.3860 436.384 .546 .869 Valid 
soal_77 229.0877 438.760 .487 .869 Valid 
soal_78 228.7895 459.169 -.165 .875 Tidak Valid 
soal_79 229.0351 433.999 .603 .868 Valid 
soal_80 229.0175 445.482 .232 .872 Tidak Valid 
 
 
SAVE OUTFILE='E:\dpake skripsi\data motivasi.sav' 















Bagian ini terdiri dari beberapa pernyataan yang berfungsi 
untuk mengukurmotivasi berprestasi siswa. Kalian WAJIB 
memberikan tanggapan pada bagian ini. Bacalah tiap 
pernyataan dengan seksama. Terdapat empat alternative 
jawaban yang di sediakan yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), serta Sangat Tidak Sesuai(STS). 
Berilah tanda cek ( √ ) dalam KOTAK yang tersedia, 
pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan kondisi kalian 
yang sebenarnya. 
Contoh:  
Pernyataan SS S TS STS 
3. Saya berkata sopan 
terhadap setiap orang yang 
berbicara dengan saya 
    
4. Saya sangat pemilih dalam 
mencari teman 
    
Jika adik-adik ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang 
(X) pada jawaban yang ingin dig anti, lalu berilah tanda cek ( 
√ ) dalam KOTAK jawaban yang baru, seperti di contoh 















Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya selalu bersyukur atas 
usaha yang saya lakukan 
 
2. Saya mengulangi materi 
yang disampaikan guru 
seusai sekolah 
 
3. Saya dapat mengerjakan 
ulangan secara mandiri 
 
4. Saya mencontek bila tidak 
bisa mengerjakan ulangan 
 
5. Saya menjadikan nilai 
ulangan yang saya 
kerjakan sendiri sebagai 
motivasi untuk mencapai 
prestasi yang lebih tinggi 
 
6. Saya memajang hasil 
karya yang saya buat 
sendiri di ruang belajar 
saya sebagai motivasi 
belajar saya. 
 
7. Saya malu bertanya  
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kepada guru bila saya tidak 
mengerti materi yang 
disampaikan 
8. Saya dapat menyelesaikan 
soal latihan dengan cepat 
 
9. Saya mengarang jawaban 
agar cepat selesai dalam 
mengerjakan ulangan 
 
10. Saya menyerah bila 
tidak bisa menjawab 
ulangan 
 
11. Ketika saya salah 
mengerjakan tugas, saya 
mengulangi untuk 
menyelesaikan tugas saya 
sendiri. 
 





13. Saya membandingkan 
nilai saya dengan nilai 




motivasi bagi diri saya 
14. Meski tidak masuk 
sekolah, saya berusaha 
mengerjakan tugas yang 
tertinggal 
 
15. Saya tetap mengulas 
pelajaran sendiri saat guru 
tidak dapat masuk mengisi 
jam pelajaran 
 
16. Saya tidak mencoba 
mengerjakan soal yang 
saya pikir itu sulit 
 
17. Saya senang diberi 
masukan oleh guru 
mengenai nilai prestasi 
yang saya capai 
 
18. Saat menyelesaikan 
tugas saya mengerjakan 
dari yang mudah terlebih 
dahulu 
 
19. Lebih baik saya tidur 
dari pada menyelesaikan 





20. Saya mencari tempat 




21. Saya tidak yakin bisa 
masuk jurusan yang saya 
inginkan 
 
22. Saya membandingkan 
setiap nilai ulangan yang 
saya peroleh sebagai 
motivasi diri saya 
 
23. Saya mewarnai buku 
catatan dengan pulpen 
warna-warni agar dapat 
dengan mudah dilihat dan 
menarik untuk dipelajari 
 
24. Saya mengecek setiap 
jawaban agar tidak ada 
jawaban yang tertinggal 
 
25. Saya ingin segera 
mengetahui hasil ulangan 




menjadikan patokan untuk 
mendapatkan nilai yang 
lebih baik 
26. Saya bertanya kepada 
guru bila saya belum 
mengerti kesalahan dari 
tugas yang saya kerjakan. 
 
27. Saya menyalin jawaban 
agar skor saya tinggi 
 
28. Saya lebih senang 
mengerjakan PR di 
sekolah sebelum masuk 
pelajaran. 
 
29. Saya berdiskusi 
kelompok bila saya tidak 
dapat mengerjakana tugas 
sendirian 
 
30. Saya mencontek agar 
memperoleh nilai yang 
baik 
 
31. Saya suka menunda-
nunda pekerjaan 
 
32. Saya tidak mengerjakan  
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tugas karena keasyikan 
bermain 
33. Saya yakin lolos Ujian 
Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri 
 
34. Saya mencatat tugas 
dalam agenda saya 
 
35. Saya memberikan 
pembatas buku pada 
halaman yang dijadikan 
tugas sekolah 
 
36. Saya mengikuti 
tambahan pelajaran di luar 
sekolah 
 
37. Ketika ditanya 




38. Saya telat 
mengumpulkan tugas 
karena saya mengerjakan 





39. Saya mengumpulkan 
tugas yang diberikan tepat 
sesuai dengan waktu 
pengumpulan tugas 
 
40. Saya belajar giat secara 
teratur setiap harinya 
 
41. Saya menyelesaikan 
semua tugas tanpa 
memilih-milih tugas yang 
saya sukai. 
 
42. Saya sering terlambat 






































Tabel  Deskripsi Subjek Penelitian 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1. XA 32 Siswa 
2.  XB 32 Siswa 
3. XC 32 Siswa 
4.  XD 32 Siswa 
5. XI IPA 1 31 Siswa 
6.  XI IPA 2 30 Siswa 
7. XI IPS 1 33 Siswa 
8.  XI IPS 2 32 Siswa 





















































































































A. Deskripsi Penilaian Data Komunikasi Interpersonal 
 Jumlah Item  : 42 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi :42 x 4 = 168 
Skor Terendah :42 x 1 = 42 
Mean =  (168 + 42) = 105 
SDi =  ( 168– 42) = 21 










42 Skor Minimum 42 87 
Skor Maksimum 168 164 
Mean 105 130, 1795 
Sdt. Deviation 21 14, 53560 
 













µ : mean ideal 
σ : standar deviasi 
Distribusi frekuensi kategorisasi  
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 42 - 67,2 0 0 % Sangat rendah 
2 67,2 – 92,4 1 0,64 % Rendah  
3 92,4 – 117,6 30 19,23 % Sedang  
4 117,6 – 142, 8 94 60,26 % Tinggi  
5 142,8 - 168 31 19,87 % Sangat tinggi 





B. Deskripsi Penilaian Data Motivasi Berprestasi 
 Jumlah Item  : 42 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi :42 x 4 = 168 
Skor Terendah :42 x 1 = 42 
Mean =  (168 + 42) = 105 
SDi =  ( 168– 42) = 21 
 
Tabel Deskripsi Penilaian Data Motivasi Berprestasi Siswa 
Variabel Jumlah 
item 




42 Skor Minimum 42 85 
Skor Maksimum 168 156 
Mean 105 122, 5064 
Sdt. Deviation 21 13, 55157 
 
















µ : mean ideal 
σ : standar deviasi 
Distribusi frekuensi kategorisasi motivasi berprestasi siswa 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 42 - 67,2 0 0 % Sangat Rendah 
2 67,2 – 92,4 2 1,28 % Rendah 
3 92,4 – 117,6 61 39,10 % Sedang 
4 117,6 – 142, 8 81 51,93 % Tinggi 
5 142,8 - 168 12 7, 69 % Sangat Tinggi 

































 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
komunikasi_Interpersonal 156 1.3018E2 14.53560 87.00 164.00 
Motivasi_Berperstasi 156 1.2251E2 13.55157 85.00 156.00 
 
Uji Normalitas 





N 156 156 
Normal Parameters
a
 Mean 130.1795 122.5064 
Std. Deviation 14.53560 13.55157 
Most Extreme Differences Absolute .103 .060 
Positive .039 .060 
Negative -.103 -.044 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.281 .746 
Asymp. Sig. (2-tailed) .075 .634 
a. Test distribution is Normal.   
 Hasil Uji Normalitas, signifikansi kedua Variabel berada di atas 0,05 yang berarti 
kedua variabel berdistribusi normal. 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi_Berperstasi  * 
komunikasi_Interpersonal 
156 100.0% 0 .0% 156 100.0% 
 
Report 
Motivasi_Berperstasi    
komunik
asi_Inter
personal Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
87 85.0000 1 . 85.00 85.00 
93 1.1400E2 1 . 114.00 114.00 
95 1.0100E2 1 . 101.00 101.00 
97 1.0600E2 1 . 106.00 106.00 
100 1.0200E2 1 . 102.00 102.00 
101 1.0800E2 1 . 108.00 108.00 
104 1.1875E2 4 23.37199 102.00 153.00 
105 1.1650E2 2 12.02082 108.00 125.00 
107 1.1700E2 1 . 117.00 117.00 
108 1.0533E2 3 7.50555 101.00 114.00 
110 1.2000E2 1 . 120.00 120.00 
112 1.0300E2 2 8.48528 97.00 109.00 
113 1.1500E2 1 . 115.00 115.00 
114 1.3050E2 2 19.09188 117.00 144.00 
115 1.1700E2 4 3.91578 113.00 122.00 
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116 1.1267E2 3 10.50397 102.00 123.00 
117 1.0100E2 1 . 101.00 101.00 
118 1.1200E2 1 . 112.00 112.00 
119 1.1725E2 4 16.68083 102.00 141.00 
120 1.1925E2 4 9.17878 111.00 131.00 
121 1.1333E2 3 4.16333 110.00 118.00 
122 1.2033E2 3 10.40833 112.00 132.00 
123 1.3200E2 1 . 132.00 132.00 
124 1.1550E2 2 2.12132 114.00 117.00 
125 1.1400E2 2 4.24264 111.00 117.00 
126 1.1600E2 2 2.82843 114.00 118.00 
127 1.3000E2 5 5.00000 123.00 135.00 
128 1.1680E2 5 13.33042 99.00 136.00 
129 1.2450E2 2 .70711 124.00 125.00 
130 1.1567E2 3 4.04145 111.00 118.00 
131 1.2125E2 4 5.31507 115.00 127.00 
132 1.0567E2 3 13.50309 92.00 119.00 
133 1.1917E2 12 9.01346 101.00 133.00 
134 1.2262E2 8 10.26697 104.00 137.00 
135 1.3020E2 5 9.39149 120.00 139.00 
136 1.3267E2 3 7.02377 126.00 140.00 
137 1.3350E2 4 16.50253 112.00 151.00 
138 1.2486E2 7 9.92352 109.00 134.00 
139 1.2983E2 6 8.44788 117.00 139.00 
140 1.1550E2 2 7.77817 110.00 121.00 
141 1.2300E2 2 2.82843 121.00 125.00 
142 1.4050E2 2 2.12132 139.00 142.00 
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143 1.3900E2 7 15.01111 113.00 151.00 
144 1.2600E2 1 . 126.00 126.00 
145 1.2720E2 5 17.26847 112.00 147.00 
146 1.2700E2 1 . 127.00 127.00 
147 1.3100E2 1 . 131.00 131.00 
148 1.2050E2 2 3.53553 118.00 123.00 
149 1.3100E2 2 4.24264 128.00 134.00 
150 1.3500E2 2 15.55635 124.00 146.00 
151 1.3600E2 1 . 136.00 136.00 
152 1.4200E2 1 . 142.00 142.00 
153 1.2700E2 2 22.62742 111.00 143.00 
154 1.3300E2 1 . 133.00 133.00 
156 1.3400E2 1 . 134.00 134.00 
158 1.4567E2 3 15.37314 128.00 156.00 
164 1.2400E2 1 . 124.00 124.00 




   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 15480.528 56 276.438 2.108 .001 




7300.949 55 132.745 1.012 .471 
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Within Groups 12984.465 99 131.156   
Total 28464.994 155    
Hasil menunjukkan Linieritas F= 1,012 dengan signifikansi diatas 0,05. 
Sumbangan Efektif  
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi_Berperstasi * 
komunikasi_Interpersonal 
.536 .287 .737 .544 
Hasil menunjukkan Sumbangan Efektif Komunikasi Interpersonal terhadap 














































2 Ratna WJY 
138 Tinggi 
3 AD Pertiwi 
135 Tinggi 




6 Nita PW 
134 Tinggi 
















15 Linda TW 
119 sedang 








20 Santi R 
139 Tinggi 
21 Wahyu A 
137 Tinggi 
22 Sofi HRW 
153 Tinggi 
23 Miftakhul J 
146 Tinggi 
24 Mr. Danila 
108 sedang 
25 KND Rinawan 
119 sedang 
















34 Intan AKC 
150 Tinggi 
35 Dhayu NJ 
120 sedang 
36 Leni SA 
133 Tinggi 




39 OKKY DC 
143 Tinggi 








44 Viandri N 
133 Tinggi 
45 Dewanti CD 
116 sedang 








50 Ukhty F 
148 Tinggi 
51 Virsa AF 
133 Tinggi 
52 Ervinna DO 
123 sedang 
53 Septi CN 
128 Tinggi 
54 Shavia AKA 
156 Tinggi 
55 Nurul ER 
130 Tinggi 
56 Rezki IN 
126 sedang 
















64 Mustika AL 
134 Tinggi 
65 Devi L 
140 Tinggi 




68 KPH Okta 
118 sedang 
69 Dewi PS 
124 sedang 
70 Arum SR 
143 Tinggi 
71 Feby T 
108 sedang 




74 Ricky AE 
130 Tinggi 
75 Yudi M 
120 sedang 




78 Nazala YR 
158 Tinggi 




81 Dita A 
139 Tinggi 
82 Agustina W 
138 Tinggi 
83 Linda R 
105 sedang 
84 Febrina DI 
105 sedang 




87 Yogi K 
131 Tinggi 
88 Avireza G 
143 Tinggi 




91 Nadya PS 
143 Tinggi 






















103 Rita R 
149 Tinggi 




106 M Ruknudin 
136 Tinggi 
107 Akhyar F 
153 Tinggi 
108 Afan BP 
145 Tinggi 












115 Tri APJ 
87 sedang 
116 Ade O 
132 Tinggi 
























128 Kevin A 
128 Tinggi 






132 Desi NH 
138 Tinggi 
133 Febriana NA 
95 sedang 
134 Irma D 
133 Tinggi 






138 Pandu W 
122 sedang 




141 Antonius KBP 
121 sedang 










147 Ari M 
139 Tinggi 
148 Sarini P 
138 Tinggi 
149 Marya N 
133 Tinggi 






































2 Ratna WJY 
132 Tinggi 
3 AD Pertiwi 
120 Sedang 




6 Nita PW 
104 Sedang 
















15 Linda TW 
114 Sedang 








20 Santi R 
117 Sedang 
21 Wahyu A 
140 Tinggi 
22 Sofi HRW 
143 Tinggi 
23 Miftakhul J 
127 Tinggi 
24 Mr. Danila 
114 Sedang 
25 KND Rinawan 
102 Sedang 
















34 Intan AKC 
146 Tinggi 
35 Dhayu NJ 
122 Sedang 
36 Leni SA 
133 Tinggi 




39 Okky DC 
138 Tinggi 








44 Viandri N 
120 Sedang 
45 Dewanti CD 
123 Sedang 








50 Ukhty F 
123 Sedang 
51 Virsa AF 
101 Sedang 
52 Ervinna DO 
132 Tinggi 
53 Septi CN 
136 Tinggi 
54 Shavia AKA 
134 Tinggi 
55 Nurul ER 
118 Sedang 
56 Rezki IN 
114 Sedang 








61 Fitriya NP 
99 Sedang 






64 Mustika AL 
113 Sedang 
65 Devi L 
121 Sedang 




68 KPH Okta 
112 Sedang 
69 Dewi PS 
114 Sedang 
70 Arum SR 
124 Sedang 
71 Feby T  
101 Sedang 




74 Ricky AE 
118 Sedang 
75 Yudi M 
111 Sedang 




78 Nazala YR 
128 Tinggi 




81 Dita A 
125 Sedang 
82 Agustina W 
114 Sedang 
83 Linda R 
125 Sedang 
84 Febrina DI 
108 Sedang 




87 Yogi K 
119 Sedang 
88 Avireza G 
150 Tinggi 




91 Nadya PS 
147 Tinggi 






















103 Rita R 
134 Tinggi 




106 M Ruknudin 
126 Sedang 
107 Akhyar F 
111 Sedang 
108 Afan BP 
147 Tinggi 












115 Tri APJ 
85 Sedang 
116 Ade O 
106 Sedang 






















127 Muiyanti  
127 Tinggi 
128 Kevin A 
120 Sedang 






132 Desi NH 
133 Tinggi 
133 Febriana NA 
101 Sedang 
134 Irma D 
124 Sedang 






138 Pandu W 
132 Tinggi 




141 Antonius KBP 
112 Sedang 










147 Ari M 
130 Tinggi 
148 Sarini P 
134 Tinggi 
149 Marya N 
105 Sedang 



















Lampiran 10. Rata-rata  


















Rata-rata per butir pada Komunikasi Interpersonal Orang Tua 
dengan anak 
Komunikasi interpersonal orang tua pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala komunikasi interpersonal yang dikembangkan 
dengan model skala Likert. Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 
dengan jumlah item 42 item pernyataan yang diberikan kepada 156 siswa. 
Terdapat lima aspek dalam skala. Rata-rata ini berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat 
nilai skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban 
dihitung berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban 
dirata-ratakan dan diberi keterangan yang sesuai, berikut analisisnya : 
 








Skor yang dipilih 
Total 
Rata-


















1 51 32, 69 87 55,77 17 10,90 1 0,64 500 3,21 
2. 2 60 38,46 69 44,23 22 14,10 5 3,21 496 3,18 
3. 5 24 15,38 72 46,15 54 34,62 6 3,85 426 2,73 
4. 7 9 5,77 62 39,74 61 39,11 24 15,38 368 2,36 
5. 8 61 39,11 68 43,59 24 15,38 3 1,92 499 3,20 
 Jumlah 205  358  178  39  457,8 14,68 
6. 2. beraksi 
secara jujur 
3 26 16,67 90 57,69 34 21,79 6 3,85 448 2,87 
7.  4 29 18,59 87 55,77 36 23,08 4 2,56 453 2,90 
8.  6 88 56,41 59 37,82 7 4,49 2 1,28 545 4,49 
 Jumlah  143  236  140  12  482 3,42 
 Jumlah per sub 
variabel 









orang  lain 
10 49 31,41 82 52,57 24 15,38 1 0,64 491 3,15 
10 11 68 43,59 77 49,36 10 6,41 1 0,64 524 3,36 
11 15 100 64,10 51 32,69 3 1,93 2 1,28 561 3,60 
 jumlah 217  210  37  4  525,3 3,37 
12 2. memahami 
pendapat dan 
9 90 57,69 58 37,18 5 3,21 3 1,92 547 3,51 
13 14 29 18,59 83 53,21 40 25,64 4 2,56 449 2,88 
192 
 
14 sikap orang 
lain 
16 36 23,07 82 52,56 35 22,44 3 1,93 463 2,97 
15 41 37 23,72 76 48,72 42 26,92 1 0,64 461 2,96 
16 42 42 26.92 78 50 31 19,87 5 3,21 469 3,01 
  Jumlah 234  377  153  16  477,8 3,74 
  Jumlah per sub 
variabel 









12 47 57,69 81 51,29 26 16,67 2 1,28 485 3,11 
18 17 60 38,46 87 55,77 8 5,13 1 0,64 518 3,32 
19 38 52 33,34 81 51,92 20 12,82 3 1,92 494 3,17 
20 39 47 30,13 96 61,54 12 7,69 1 0,64 501 3,21 
 Jumlah 206  345  66  7  499,5 3,20 
21 2. pengambilan 
keputusan 
13 24 15,38 88 56,41 39 25 5 3,21 443 2,84 
22 25 71 45,51 76 48,72 9 5,77 0 0 530 3,40 
  Jumlah 95  164  48  5  486,5 3,12 
  Jumlah per sub 
variabel 





1. perasaan dan 
pikiran yg 
positif 
18 58 37,18 70 44,87 25 16,02 3 1,93 495 3,17 
24 19 52 33,33 83 53,21 16 10,25 5 3,21 494 3,16 
25 22 80 51,28 63 40,38 9 5,77 4 2,57 531 3,40 
26 29 53 33,97 76 48,72 20 12,82 7 4,49 487 3,12 
27 34 48 30,77 79 50,64 26 16,67 3 1,92 484 3,10 
 Jumlah 291  371  96  22  498,2 3,19 
28 2. Perilaku/ 
sikap yg 
ditunjukkan 
20 46 29,49 76 48,72 24 15,38 10 6,41 470 3,01 
29 21 69 44,23 64 41,03 20 12,82 3 1,92 511 3,27 
30 23 7 4,49 64 41,02 56 35,90 29 18,59 361 2,31 
31 25 71 45,51 76 48,72 9 5,77 0 0 530 3,39 
  Jumlah 193  280  109  42  468 2,99 
  Jumlah per sub 
variabel 





24 31 19,87 88 56,41 27 17,31 10 6,41 452 2,89 
33 26 79 50,64 73 46,80 3 1,92 1 0,64 542 3,47 
34 33 47 30,13 87 55,77 20 12,82 2 1,28 491 3,15 
35 37 29 18,59 83 53,21 33 21,15 11 7,05 442 2,83 
36 40 44 28,21 79 50,64 31 19,87 2 1,28 477 3,05 





27 35 22,43 70 44,87 44 28,21 7 4,49 445 2,85 
38 28 34 21,79 85 54,49 31 19,87 6 3,85 459 2,94 
39 30 48 30,77 63 40,38 40 25,64 5 3,21 466 2,98 
40 31 76 48,72 72 46,15 8 5,13 0 0 536 3,43 
41 32 42 26,92 76 48,72 35 22,44 3 1,92 469 3,01 
42 36 72 46,15 76 48,72 8 5,13 0 0 532 3,41 
  Jumlah 307  442  166  21  484,5 3,10 
  Jumlah per sub 
variabel 
537  852  280  57  482,65 3,09 
 
 
Tabel. kategori komunikasi interpersonal  ditinjau dari rata-rata jawaban yang dipilih 







1. Terbuka kepada orang yang 
diajaknya berinteraksi 
1 3,21 Tinggi 
2 3,18 Tinggi 
5 2,73 Sedang  
7 2,36 Sedang  
8 3,20 Tinggi 
193 
 
Jumlah 14,68 Tinggi 
2. Beraksi secara jujur 3 2,87 Sedang  
4 2,90 Sedang  
6 4,49 Tinggi 
Jumlah 3,42 Tinggi 
Jumlah  per aspek 9,05 Tinggi 
Empati 
(emphaty) 
1. memahami dan merasakan apa yg 
dirasakan orang  lain 
10 3,15 Tinggi 
11 3,36 Tinggi 
15 3,60 Tinggi 
Jumlah 3,37 Tinggi 
2. Memahami pendapat dan sikap 
orang lain 
9 3,51 Tinggi 
14 2,88 Sedang  
16 2,97 Sedang  
41 2,96 Sedang  
42 3,01 Tinggi 
Jumlah 3,74 Tinggi 




1. memberikan respon 12 3,11 Tinggi 
17 3,32 Tinggi 
38 3,17 Tinggi 
39 3,21 Tinggi 
Jumlah 3,20 Tinggi 
2. pengambilan keputusan 13 2,84 Sedang  
25 3,40 Tinggi 
Jumlah 3,12 Tinggi 
Jumlah  per aspek 3,16 Tinggi 
Sikap positif 
(positiveness) 
1. perasaan dan pikiran yg positif 18 3,17 Tinggi 
19 3,16 Tinggi 
22 3,40 Tinggi 
29 3,12 Tinggi 
34 3,10 Tinggi 
Jumlah 3,19 Tinggi 
2. Perilaku/ sikap yg ditunjukkan 20 3,01 Tinggi 
21 3,27 Tinggi 
23 2,31 Sedang  
25 3,39 Tinggi 
Jumlah 2,99 Sedang  
Jumlah per aspek 3,09 Tinggi 
Kesetaraan  1. Pengakuan berharga 24 2,89 Sedang  
26 3,47 Tinggi 
33 3,15 Tinggi 
37 2,83 Sedang  
40 3,05 Tinggi 
Jumlah 3,08 Tinggi 
2. menempatkan diri untuk setara 27 2,85 Sedang  
28 2,94 Sedang  
30 2,98 Sedang  
31 3,43 Tinggi 
32 3,01 Tinggi 
194 
 
36 3,41 Tinggi 
Jumlah 3,10 Tinggi 
Jumlah  per aspek 3,09 Tinggi 
 Total 4,39 Tinggi 
 
Deskripsi Penilaian Variabel Komunikasi Interpersonal per Butir 
 Jumlah Item  : 1 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah : 1 x 1 = 1 
Mi =  (4 + 1) = 2,5 
SDi =  (4 – 1) = 0,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Rata-rata  Komunikasi Interpersonal per 
Butir 
Kategori Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X>3 28 66,67 % Tinggi 
2 2>X<3 14  33,33% Sedang 
3 < 2 0 0% Rendah 








































Rata-rata per butir pada Motivasi Berprestasi siswa 
Motivasi Berprestasi pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala yang dikembangkan dengan model skala Likert. 
Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 dengan jumlah item 42 item 
pernyataan yang diberikan kepada 156 siswa. Terdapat enam sub Variabel 
dalam skala. Rata-rata ini berdasarkan keseluruhan responden dalam 
memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat nilai skor, yakni 4, 3, 
2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung berdasarkan 
banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan dan diberi 
keterangan yang sesuai, berikut analisisnya : 
































1 89 57,05 63 40,39 3 1,92 1 0,64 552 3,54 
2. 5 75 48,08 75 48,08 6 3,84 0 0 537 3,44 
3. 6 40 25,64 46 29,49 45 41,67 5 3,20 430 2,75 
 Jumlah  204  184  54  6  506,3 3,24 
4. 2. Tidak 
cepat putus 
asa 
10 26 16,67 85 54,49 39 25 6 3,84 443 2,84 
5. 11 32 20,51 106 67,95 18 11,54 0 0 482 3,09 






2 13 8,33 84 53,85 55 35,26 4 2,56 418 2,68 
7. 7 34 21,80 70 44,87 41 26,28 11 7,05 439 2,81 
8. 14 37 23,72 84 53,85 30 19,23 5 3,20 465 2,98 
9. 15 6 3,85 74 47,44 64 41,02 12 7,69 386 2,47 
 Jumlah 90  312  190  32  427 2,73 





3 15 9,61 76 48,72 63 40,39 2 1,28 416 2,66 
11. 4 8 5,13 33 21,15 105 67,31 10 6,41 351 2,25 
 Jumlah  23  109  168  12  383,5 2,45 
  Jumlah per sub 
variabel 







8 6 3,84 46 29,49 98 62,82 6 3,85 364 2,33 
13. 16 21 13,46 96 61,54 44 28,20 5 3,20 435 2,78 







an yg mpy 
kesukaran 
sedang 
19 42 26,92 69 44,23 33 21,15 12 7,69 453 2,90 
 Jumlah 157  279  175  23  452 2,89 




9 35 22,44 76 48,72 41 26,28 4 2,56 454 2,91 
17. 1
2 
25 16,03 102 65,38 20 12,82 9 5,77 455 2,92 
18. 2
4 
61 39,10 88 56,41 6 3,85 1 0,64 521 3,34 
 Jumlah 121  266  67  14  476,6 3,05 
  Jumlah per sub 
variabel 














71 45,51 81 51,92 4 2,57 0 0 535 3,43 







66 42,31 85 54,49 5 3,20 0 0 529 3,39 
21. 2
2 
66 42,31 79 50,64 10 6,41 1 0.64 522 3,34 
 Jumlah 132  164  15  1  525,5 3,36 





48 30,77 84 53,85 30 19,23 5 3,20 507 3,25 
23. 2
6 
35 22,44 92 58,97 28 17,95 1 0,64 473 3,03 
 Jumlah 83  176  58  6  490 3,14 
  Jumlah per sub 
variabel 











50 32,05 77 49,36 26 16,67 3 1,92 486 3,11 
25. 2
3 
38 24,36 55 35,26 47 30,13 16 10,25 427 2,73 
 Jumlah 88  132  73  19  456,5 2,92 







52 33,33 96 61,54 7 4,49 1 0,64 511 3,27 
 jumlah 52  96  7  1  511 3,27 
  Jumlah per sub 
variabel 
140  228  80  20  483,7 3,09 









59 37,82 66 42,31 22 14,10 9 5,77 487 3,12 
28. 3
3 
94 60,25 51 32,69 8 5,13 3 1,92 548 3,51 
 Jumlah  153  117  30  12  517,5 3,31 
29. 2. mampu 
menyelesaika
n tepat waktu 
2
8 
15 9,62 89 57,05 42 26,92 10 6,41 421 2,69 
30. 3
7 
25 16,03 87 55,77 41 26,28 3 1,92 446 2.85 
31. 3
8 
16 10,26 79 50,64 49 31,41 12 7,69 411 2,63 
32. 3
9 
36 23,08 83 53,20 35 22,44 2 1,28 465 2,98 
33. 4
2 
32 20,51 83 53,21 31 19,87 10 6,41 449 2,87 
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 Jumlah 124  421  198  37  438,5 2,80 
  Jumlah per sub 
Variabel 















17 10,90 96 61,54 34 21,79 9 5,77 433 2,77 
35. 3
0 
22 14,10 85 54,48 45 28,85 4 2,57 437 2,80 
36. 3
6 
28 17,95 27 17,31 86 55,13 15 9,61 380 2,43 
37. 4
0 
22 14,10 51 32,69 79 50,64 4 2,57 403 2,58 
 Jumlah 89  259  244  32  413,3 2,64 






16 10,26 52 33,33 71 45,51 17 10,90 379 2,42 
39. 4
1 
21 13,46 76 48,72 57 36,54 2 1,28 428 2,74 
 Jumlah 37  128  128  19  403,5 2,58 







22 14,10 79 50,64 48 30,77 7 4,49 428 2,74 
41. 3
4 
24 15,38 65 41,67 64 41,03 3 1,92 422 2,70 
42. 3
5 
30 19,23 60 38.46 61 39,10 5 3,21 427 2,73 
 Jumlah 76  204  173  15  425,6 2,72 
  Jumlah per sub 
variabel 
202  591  545  66  414,1 2,64 
              
 
Tabel.16 Kategori Motivasi Berprestasi ditinjau dari rata-rata jawaban yang dipilih 







1. Puas terhadap hasil usahanya sendiri 1 3,54 Tinggi 
5 3,44 Tinggi 
6 2,75 Sedang  
Jumlah  3,24 Tinggi 
2. Tidak cepat putus asa 10 2,84 Sedang  
11 3,09 Tinggi 
Jumlah  2,96 Sedang  
3. Berkemauan keras untuk belajar 2 2,68 Sedang  
7 2,81 Sedang  
14 2,98 Sedang  
15 2,47 Sedang  
Jumlah 2,73 Sedang  
4. Mampu menyelesaikan pekerjaannya 
sendiri 
3 2,66 Sedang  
4 2,25 Sedang  
Jumlah  2,45 Sedang  





1. menyukai permasalahan yang 
mempunyai kesukaran sedang 
8 2,33 Sedang  
16 2,78 Sedang  
18 3,56 Tinggi 
19 2,90 Sedang  
Jumlah 2,89 Sedang  
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2. berhati-hati dalam mengerjakan tugas 9 2,91 Sedang  
12 2,92 Sedang  
24 3,34 Tinggi 
Jumlah 3,05 Tinggi 
Jumlah per sub variabel 2,97 Sedang  
Memper-hatikan 
umpan balik 
1. berkemauan mengetahui hasil 
pekerjaan dengan segera  
25 3,43 Tinggi 
Jumlah 3,43 Tinggi 
2. Berkemauan mengevaluasi diri 13 3,39 Tinggi 
22 3,34 Tinggi 
Jumlah 3,36 Tinggi 
3. menerima masukan dari orang lain 17 3,25 Tinggi 
26 3,03 Tinggi 
Jumlah 3,14 Tinggi 
Jumlah per sub variabel 3,28 Tinggi 
Kreatif dan 
inovatif 
1. memiliki cara-cara nyaman untuk 
belajar 
20 3,11 Tinggi 
23 2,73 Sedang  
Jumlah 2,92 Sedang  
2. Memiliki ide-ide kreatif dlm belajar 
dan mengerjakan tugas 
29 3,27 Tinggi 
jumlah 3,27 Tinggi 




1. mampu menentukan target 21 3,12 Tinggi 
33 3,51 Tinggi 
Jumlah  3,31 Tinggi 
2. mampu menyelesaikan tepat waktu 28 2,69 Sedang  
37 2.85 Sedang  
38 2,63 Sedang  
39 2,98 Sedang  
42 2,87 Sedang  
Jumlah 2,80 Sedang  




1. Memiliki keinginan mencapai prestasi 
yg tinggi 
27 2,77 Sedang  
30 2,80 Sedang  
36 2,43 Sedang  
40 2,58 Sedang  
Jumlah 2,64 Sedang  
2. mampu melakukan tugas sebaik-
baiknya 
31 2,42 Sedang  
41 2,74 Sedang  
Jumlah 2,58 Sedang  
3. mampu mengingat-ingat tugas yang 
diberikan 
32 2,74 Sedang  
34 2,70 Sedang  
35 2,73 Sedang  
Jumlah 2,72 Sedang  
Jumlah per sub variabel 2,64 Sedang  






Deskripsi Penilaian Data Motivasi Berprestasi Per Butir 
Jumlah Item  : 1 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah : 1 x 1 = 1 
Mi =  (4 + 1) = 2,5 
SDi =  (4 – 1) = 0,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori  Rata-rata Motivasi Berprestasi Per Butir 
Kategori Rumus 
Tinggi >(Mi + SDi) 
Sedang (Mi – Sdi) s/d (Mi + SDi) 
Rendah < (Mi – Sdi) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X> 3 14 33,33% Tinggi 
2 2>X<3  28 66,67% Sedang 
3 < 2 0 0 Rendah 












































komunikasi_Interpersonal Pearson Correlation 1 .536
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 156 156 
Motivasi_Berperstasi Pearson Correlation .536
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 156 156 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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